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ABSTRAK 

Hendra Elxiadi, NIM: 7173144012, Pengaruh Motivasi Belajar dan 

Kebiasaan Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Pelajaran 

Projek Kreatif dan Kewirausahaan siswa kelas XI OTKP  SMK Negeri 1 

Patumbak, Skripsi, Jurusan Ekonomi, Program Studi Pendidikan 

Administrasi Perkantoran, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Medan 

2023. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Motivasi 

Belajar dan Kebiasaan Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran 

Pelajaran Projek Kreatif dan Kewirausahaan siswa kelas XI OTKP SMK Negeri 1 

Patumbak. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, dengan jumlah 

populasi yang digunakan yaitu 108 siswa kemudian jumlah sampel yang 

digunakan yaitu 52 orang siswa dapat diketahui, hasil uji t (parsial) Motivasi 

Belajar (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Hasil Belajar siswa (Y) 

dengan memperoleh nilai thitung > ttabel (2,837 > 1,675), serta nilai signifikansi < 

0,05 (0,007 < 0,05).  

Kemudian Kebiasaan Belajar (X2) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Hasil Belajar siswa (Y) dengan perolehan nilai thitung > ttabel (2,622 > 

1,675), serta nilai signifikansi < 0,05 (0,001 < 0,05). Untuk hasil uji f (Simultan) 

mendapatkan hasil bahwa FHitung > FTabel yaitu (4,079 > 3,18). Dengan perolehan 

nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar R

2
 = 0,343 atau 34,3% variabel X 

mempengaruhi variabel Y dan sisanya sebesar 65,7% dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. Dari hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa Motivasi Belajar dan Kebiasaan Belajar berpengaruh terhadap 

Hasil Belajar Siswa. 

Kata Kunci: Motivasi Belajar, Kebiasaan Belajar, Hasil Belajar 
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ABSTRACT 

Hendra Elxiadi, NIM: 7173144012, The Effect of Learning Motivation and 

Study Habits on Student Learning Outcomes of Creative Project and 

Entrepreneurship Subjects for XI OTKP class students of SMK Negeri 1 

Patumbak,Department of Economics, Office Administration Education Study 

Program, Faculty of Economics, State University of Medan 2023. 

 The purpose of this study was to determine the effect of Motivation to 

Learn and Study Habits on Student Learning Outcomes of Creative and 

Entrepreneurial Project Subjects for class XI OTKP SMK Negeri 1 Patumbak. 

Based on the results of the study it can be concluded that, with the population 

used, namely 108 students, then the number of samples used is 52 students, it can 

be seen, the results of the t test (partial) Learning Motivation (X1) has a positive 

and significant effect on student Learning Outcomes (Y) by obtaining a tcount> 

ttable value (2.837> 1.675), and a significance value <0.05 (0.007 <0.05). 

Then Study Habits (X2) have a positive and significant effect on student 

Learning Outcomes (Y) with the acquisition of the tcount> ttable value (2.622> 

1.675), as well as a significance value <0.05 (0.001 <0.05). For the results of the 

f test (Simultan) get the results that FHitung> FTabel, namely (4.079> 3.18). 

With the acquisition of the coefficient of determination (R2) value of R2 = 0.343 

or 34.3% variable X affects variable Y and the remaining 53.3% is influenced by 

other variables not included in this research model. From the results of the study 

it can be concluded that Learning Motivation and Study Habits affect Student 

Learning Outcomes. 

Keywords: Learning Motivation, Study Habits, Learning Outcomes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Dalam mencerdaskan kehidupan masyarakat suatu negara pendidikan 

memegang peran penting. Pada hakikatnya, pendidikan merupakan dorongan 

untuk melahirkan manusia-manusia yang berkompeten, andal dan tangguh dalam 

menghadapi kesulitan serta siap bersaing di era globalisasi. Seperti tercantum 

tujuan pendidikan dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional : 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokrasi serta 

tanggung jawab. 

Berdasarkan Undang-undang yang telah dipaparkan di atas, tujuan dari 

pendidikan di Indonesia adalah untuk menciptakan  situasi belajar yang aktif  agar 

dapat meningkatkan kemampuan, salah satunya pemilihan model dan metode 

serta memiliki budi pekerti yang luhur. 

Dalam pelajaran banyak hal dapat mempengaruhinya yaitu motivasi Dengan 

motivasi yang rendah ini akan mempengaruhi siswa kurang semangat atau 

motivasi untuk belajar. Jika siswa mempunyai suatu motivasi yang besar tentu 

semakin kuat untuk memahami pelajaran. Jika tidak tentu motivasi akan rendah 

sehingga akan kurang mempelajari materi dengan sebaik mungkin.  
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Menurut Mardiana (2018:47) mengemukakan bahwa :  

Motivasi belajar merupakan dorongan yang ada untuk mempelajari sesuatu, 

motivasi seseorang yang tinggi dalam belajar dapat dipengaruhi dengan 

adanya pemberian semangat dari orang sekitar, mempunyai optimisme yang 

tinggi, mempunyai tujuan yang dicapai, dan adanya perhatian dari orang tua 

yang lebih.  

Pada dasarnya motivasi adalah daya pendorong atau penggerak yang 

menjadi dorongan untuk suatu hal demi menggapai tujuan tersebut. Hal yang 

perlu diperhatikan jika siswa memiliki motivasi belajar dapat terlihat dalam 

Kegiatan Belajar Mengajar seperti Tekun menghadapi tugas, ulet menghadapi 

kesulitan, menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah, lebih senang 

bekerja mandiri, cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin, tidak mudah melepas 

keyakinan itu, dapat mempertahankan jawabannya, senang mencari dan 

memecahkan masalah soal-soal (Sardiman 2016:83) . 

Selain itu juga guru juga berperan sebagai motivator yang menginspirasi 

dan memberi semangat untuk siswa. Tentunya akan meningkatkan kegiatan 

belajar sehingga hasil belajar dapat ditingkatkan.  

Kebiasaan Belajar merupakan hal yang akan dapat mempengaruhi hasil 

belajar. Sehingga hal yang dilakukan secara rutin diulangi siswa akan menjadi 

permanen dari waktu ke waktu. Bagaimana usaha atau kebiasaan belajar rutin 

dilakukan siswa gilirannya bisa mempengaruhi hasil belajar yang akan 

dicapainya.  

 



3 
 

 

  Slameto (2015:82) mengemukakan “kebiasaan belajar yaitu suatu cara 

yang dilakukan seseorang untuk memeroleh pengetahuan, sikap, kecakapan, dan 

keterampilan yang selanjutnya hal tersebut akan menjadi kebiasaan apabila 

dilakukan terus-menerus”. 

Dengan situasi dan kondisi belajar yang nyaman tentu akan membuat 

kebiasaan belajar akan baik oleh siswa. Kondisi nyaman dan tenteram akan 

menimbulkan semangat dan gairah siswa dalam pembelajaran. Kebiasaan belajar 

yang baik adalah kegiatan dibentuk sehingga harus dikembangkan untuk lebih 

teratur. 

Untuk meningkatkan hasil belajar tentu harus diimbangi dengan motivasi 

belajar yang optimal serta membentuk kebiasaan belajar yang baik.  

Menurut Kristin (2016:92) “Hasil belajar merupakan puncak dari 

keberhasilan belajar siswa terhadap tujuan belajar yang telah ditetapkan. Hasil 

belajar siswa dapat meliputi aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan 

psikomotorik (tingkah laku)”. 

Untuk memperoleh yang diharapkan Hasil Belajar yang baik siswa harus 

mempunyai Motivasi Belajar dan Kebiasaan Belajar yang baik agar dalam 

berbagai kegiatan dan aktivitas yang berlangsung akan menunjukkan keaktifan  

siswa pada saat kegiatan proses pembelajaran berlangsung. Setiap siswa 

mempunyai kemampuan yang berbeda pula. Seharusnya seorang guru bisa 

membentuk Kebiasaan Belajar bagi siswa jika sedang dilaksanakan pembelajaran. 

Orang tua juga perlu memperhatikan dan mengarahkan anaknya untuk 
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mempelajari kembali pelajaran dirumah. Dengan harapan untuk membentuk 

semangat belajar yang akan menjadi kebiasaannya.  

   Kemudian untuk motivasi belajar siswa ada memiliki motivasi yang kuat 

ada juga yang kurang. Guru dapat menangani selisih motivasi ini seraya 

menyanjung siswa yang memiliki motivasi yang lebih tinggi. Perlunya orang tua 

mendorong anaknya untuk sangat aktif  untuk belajar. Motivasi belajar kuat serta 

yang teratur setiap hari oleh siswa tentunya mempengaruhi tujuan pembelajaran 

yang diharapkan. 

Hal ini dapat dilihat hasil Nilai Ujian Tengah Semester (UTS) yang 

menunjukkan bahwasanya masih rendah sehingga hal tersebut merupakan 

pengaruh dari Motivasi Belajar dan Kebiasaan Belajar yang berimbas pada Hasil 

Belajar akan menurun. 

Tabel 1.1 

Persentase Hasil Belajar Siswa Kelas XI OTKP Pada Mata Pelajaran Projek 

Kreatif Dan Kewirausahaan 

No Kelas Nilai Jumlah 

Nilai < 

75 

Persentase 

(%) 

Nilai 

>75 

Persentase 

(%) 

1 XI OTKP 1 15 42% 21 58% 36 

2 XI OTKP 2 22 61% 14 38% 36 

3 XI OTKP 3 20 55% 16 45% 36 

Jumlah 57 53% 51 47% 108 

Sumber: Dokumentasi guru mata pelajaran projek kreatif dan kewirausahaan 

OTKP  SMK Negeri 1 Patumbak. 
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Berdasarkan latar belakang diatas dan uraian diatas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan Judul “Pengaruh Motivasi Belajar Dan  

Kebiasaan Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Projek 

Kreatif dan Kewirausahaan Kelas  XI OTKP SMK Negeri 1 Patumbak  T.A 

2022/2023”  

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka yang menjadi 

permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1.  Kurangnya Motivasi Belajar siswa kelas XI OTKP  SMK Negeri 1 

Patumbak. 

2. Kurangnya Kebiasaan Belajar siswa yang baik, hal tersebut 

ditunjukkan dengan adanya siswa yang kurang berkonsentrasi saat 

pembelajaran berlangsung. 

3. Rendahnya Hasil Belajar siswa pada Mata Pelajaran Projek Kreatif dan 

Kewirausahaan Kelas XI OTKP SMK Negeri 1 Patumbak perlu 

ditingkatkan untuk mendapatkan hasil belajar yang lebih baik lagi. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Mengingat luasnya permasalahan, terbatasnya waktu dan kemampuan 

peneliti maka perlu adanya pembatasan masalah agar terhindar dari penafsiran 

yang berbeda-beda maka batasan masalah penelitian ini di fokuskan pada. 

1. Motivasi Belajar siswa kelas XI OTKP  SMK Negeri 1 Patumbak. 

2. Kebiasaan Belajar siswa kelas XI OTKP SMK Negeri 1 Patumbak. 
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3.  Hasil Belajar siswa yang digunakan adalah Ujian Tengah Semester 

UTS XI OTKP  SMK Negeri 1 Patumbak  

1.4  Rumusan Masalah  

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka yang menjadi rumusan 

masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1.  Apakah ada pengaruh yang signifikan Motivasi Belajar terhadap Hasil 

Belajar Siswa Mata Pelajaran Projek Kreatif dan Kewirausahaan siswa 

kelas XI OTKP SMK Negeri 1 Patumbak ? 

2. Apakah ada pengaruh yang signifikan Kebiasaan Belajar terhadap Hasil 

Belajar Siswa Mata Pelajaran Projek Kreatif dan Kewirausahaan siswa 

kelas XI OTKP SMK Negeri 1 Patumbak ? 

3. Apakah ada pengaruh yang signifikan Motivasi Belajar dan Kebiasaan 

Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Projek Kreatif dan 

Kewirausahaan siswa kelas XI OTKP SMK Negeri 1 Patumbak ? 

1.5  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan Motivasi Belajar terhadap 

Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Projek Kreatif dan Kewirausahaan 

siswa kelas XI OTKP  SMK Negeri 1 Patumbak. 

2. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan Kebiasaan Belajar terhadap 

Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Projek Kreatif dan Kewirausahaan 

siswa XI OTKP SMK Negeri 1 Patumbak. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan Motivasi Belajar dan 

Kebiasaan Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Projek 

Kreatif dan Kewirausahaan siswa kelas XI OTKP SMK Negeri 1 

Patumbak. 

1.6  Pemecahan Masalah 

Pemecahan masalah digunakan dengan menguji melalui aplikasi SPSS 

untuk mengetahui apakah ada Pengaruh Motivasi Belajar Siswa dan Kebiasaan 

Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Projek Kreatif dan 

Kewirausahaan siswa kelas XI OTKP SMK Negeri 1 Patumbak. 

1.7  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini sebagai 

berikut : 

1. Untuk menambah pengetahuan tentang adanya Pengaruh Motivasi 

Belajar dan Kebiasaan Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa Mata 

Pelajaran Projek Kreatif dan Kewirausahaan siswa kelas  XI OTKP 

SMK Negeri 1 Patumbak.  

2. Sebagai bahan masukan dan sumbangan untuk sekolah dan bagi guru 

khususnya guru bidang study Projek Kreatif dan Kewirausahaan dalam 

rangka perbaikan motivasi belajar dan kebiasaan belajar terhadap hasil 

belajar siswa.  
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3. Sebagai bahan referensi civitas Akademisi UNIMED khususnya 

Jurusan Pendidikan Administrasi Perkantoran dan pihak lainya dalam 

melakukan penelitian sejenis dan untuk lebih dikembangkan.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Kerangka Teoritis 

2.1.1 Pengertian Belajar 

Belajar secara umum diartikan sebagai perubahan pada individu yang 

terjadi melalui pengalaman, dan bukan karena pertumbuhan dan perkembangan 

tubuhnya atau karakteristik orang sejak lahir.  

Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada 

diri seseorang. Salah satu pertanda bahwa seseorang telah belajar sesuatu adalah 

adanya perubahan tingkah laku dalam dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut 

menyangkut perubahan yang bersifat pengetahuan (kognitif) dan keterampilan 

(psikomotor) maupun yang menyangkut nilai dan sikap (afektif). 

Menurut Slameto (2015:2) menyatakan belajar adalah suatu proses usaha 

yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 

baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungannya. 

 Sedangkan menurut Sardiman (2016:21) Belajar adalah perubahan tingkah 

laku, orang yang awal tadinya tidak tahu setelah belajar menjadi tahu. Proses 

belajar senantiasa merupakan perubahan tingkah laku, dan terjadi karena hasil 

pengalaman.   
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 Menurut Thursan Hakim (2019:7) “belajar adalah suatu proses perubahan 

di dalam kepribadian manusia yang ditunjukkan dalam bentuk peningkatan 

kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, 

sikap, kebiasaan, pemahaman, ketrampilan, daya pikir, dan kemampuan lainnya”. 

 Dari berbagai pendapat yang dikemukakan oleh ahli pengertian belajar 

dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu perubahan tingkah laku individu 

dari hasil pengalaman dan latihan. Perubahan tingkah laku tersebut, baik dalam 

aspek pengetahuannya (kognitif), keterampilan (psikomotor), maupun sikapnya 

(afektif).  

2.1.2 Prinsip - Prinsip Belajar 

Agar kegiatan belajar dan pembelajaran berhasil mengantarkan peserta 

didik mencapai tujuan pembelajaran, maka salah satu faktor yang harus dipahami 

oleh guru adalah prinsip belajar. Tanpa memahami prinsip belajar ini, sulit bagi 

guru untuk menentukan strategi pembelajaran, metode pembelajaran, dan teknik 

evaluasi yang tepat. 

Prinsip belajar menurut Slameto (2015: 27-28), yaitu: 

1. Berdasarkan prasyarat yang diperlukan untuk belajar. 

a) Setiap peserta didik diusahakan berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

belajar, meningkatkan minat dan membimbing untuk mencapai 

tujuan instruksional. 
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b) Dapat menimbulkan motivasi yang kuat pada peserta didik 

c) Belajar adakalanya perlu dilakukan di lingkungan yang menantang 

guna mengembangkan kemampuan belajar yang efektif 

d) Belajar perlu adanya interaksi peserta didik dengan lingkungannya. 

2. Sesuai hakikat belajar. 

a) Belajar harus melalui tahap demi tahap sesuai perkembangannya 

b) Belajar merupakan proses organisasi dan adaptasi 

c) Belajar adalah hubungan antara pengertian satu dengan pengertian 

lainnya sehingga mendapat pengertian yang diharapkan. 

3. Sesuai materi/bahan yang harus dipelajari. 

a) Belajar bersifat keseluruhan dan terstruktur 

b) Belajar harus dapat mengembangkan kemampuan tertentu sesuai 

dengan tujuan instruksional. 

4. Syarat keberhasilan belajar. 

a) Belajar memerlukan sarana yang cukup 

b) Dalam proses belajar perlu adanya ulangan berkali-kali agar 

keterampilan/sikap peserta didik mendalam. 

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan, bahwa prinsip-prinsip 

belajar sangat penting guna menentukan strategi pembelajaran, metode 

pembelajaran, dan teknik evaluasi yang tepat. 
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2.2 Pengertian Motivasi 

Giat seseorang dalam belajar, dipengaruhi berbagi hal. Salah satu 

faktornya adalah motivasi. Seseorang yang mempunyai motivasi yang kuat dalam 

belajar dalam arti sedang membangun tujuan serta keinginan yang harus dicapai. 

Dengan adanya motivasi ini, diharapkan siswa dapat mengerti apa tujuan 

sebenarnya dari belajar itu sendiri. 

Kata “movere” diambil dari bahasa Latin yang merupakan asal kata 

motivasi. Artinya adalah menggerakkan. Kata motivasi juga berasal dari kata 

“motif”, yang berarti upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu 

demi tujuan tertentu (Sardiman, 2016).  

Menurut Abraham Maslow (2018:73-79) setiap diri manusia terdapat 

hierarki dari lima kebutuhan. Dalam teori motivasi ini, manusia akan terdorong 

untuk memenuhi kebutuhan yang paling kuat sesuai dengan keadaan dan 

pengalaman hidupnya masing-masing mengikuti sebuah hierarki. Hierarki 

kebutuhan yang dimaksud adalah: 

1)   Kebutuhan  fisiologis . 

Adalah  kebutuhan  yang kebutuhan yang paling kuat berdasarkan  pada  

fisik  (tubuh)  seseorang. Misalnya makanan supaya tidak lapar lagi, 

sedangkan minuman untuk membuat tidak haus lagi. 
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2)  Kebutuhan rasa  aman.  

Kebutuhan  akan rasa  aman  itu  adalah:  keamanan, stabilitas,  

ketergantungan,  perlindungan;  kebebasan  dari  rasa  takut,  cemas  dan  

kekacauan,  ketertiban,  hukum,  dan  kekuatan  pelindung  dan  lain  

sebagainya. 

3) Kebutuhan  sosial.   

Adalah kebutuhan  akan  cinta,  kasih  sayang  dan rasa  dimiliki. 

4) Kebutuhan akan harga diri atau pengakuan.   

Dimana  kebutuhan  atau  keinginan  akan  evaluasi  yang stabil dan tegas 

akan diri mereka sendiri, harga diri dan penghargaan diri, dan pengakuan 

orang lain. semakin tinggi status sosial seseorang semakin tinggi pula 

kebutuhan untuk menunjukkan prestasi yang dimilikinya. 

5) Kebutuhan aktualisasi diri.  

Kebutuhan  aktualisasi diri  adalah  keinginan  orang  akan  kepuasan  diri,  

yaitu  kecenderungan  mereka  untuk  mengaktualisasikan potensi   diri   

mereka. Kebutuhan ini berupa kecenderungan seseorang untuk 

menunjukkan kiprahnya dalam kehidupan sesuai dengan kemampuan yang 

dimilikinya. 

Motivasi merupakan “proses internal yang menjadi salah satu faktor 

penggerak bagi siswa untuk mau melibatkan dan mengarahkan dirinya ke dalam 

pembelajaran hingga mencapai hasil tertentu” (Ari & Sri (2017). 
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Untuk membentuk motivasi belajar akan dipengaruhi dari faktor 

keinginan yang ada dalam dirinya sendiri seperti keinginan untuk 

berhasil maupun adanya rasa kebutuhan dan juga faktor dari luar dirinya 

seperti dari lingkungan dan suasana belajar yang membentuk sebuah 

keinginan untuk belajar dan mendapatkan ilmu (Astrid (2019). 

 

Dari beberapa pendapat ahli diatas dapat disimpulkan, Motivasi 

mempunyai peranan besar dari keberhasilan seorang siswa. Motivasi siswa dapat 

digerakkan dari faktor eksternal seperti pemberian materi oleh guru yang disusun 

secara kreatif, dukungan dari orang tua, sedangkan motivasi dari faktor internal 

dapat digerakkan dengan adanya minat belajar serta kebutuhan-kebutuhan dari 

siswa. Motivasi belajar juga  diketahui melalui kegiatan belajar. 

Dengan motivasi yang tepat diharapkan akan meningkatkan hasil 

belajarnya. Motivasi ini juga menjadikan seseorang menjadi lebih aktif dalam 

beraktivitas untuk tujuan tertentu. 

2.2.1 Pengertian Motivasi Belajar 

 Dalam pembelajaran seorang siswa harus mempunyai motivasi untuk 

mengikuti kegiatan pembelajaran yang berlangsung, karena dengan adanya 

motivasi akan mendorong siswa agar terlibat aktif dalam aktivitas pembelajaran. 

Menurut Mardiana (2018:47) mengemukakan bahwa: Motivasi belajar 

merupakan dorongan yang ada untuk mempelajari sesuatu, motivasi 

seseorang yang tinggi dalam belajar dapat dipengaruhi dengan adanya 

pemberian semangat dari orang sekitar, mempunyai optimisme yang 

tinggi, mempunyai tujuan yang dicapai, dan adanya perhatian dari orang 

tua yang lebih. 
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Menurut Sardiman (2016:75) “motivasi belajar merupakan faktor psikis 

yang bersifat non-intelektual. Peranannya yang khas adalah dalam hal gairah, 

merasa senang , dan semangat untuk belajar”. 

Menurut Husamah (2018:20) “Motivasi belajar adalah keseluruhan daya 

penggerak di dalam diri peserta didik untuk menimbulkan kegiatan belajar dan 

memberikan arah pada kegiatan belajar itu, maka tujuan yang dikehendaki peserta 

didik tercapai”. 

Berdasarkan paparan ahli diatas didapat simpulan, bahwasanya motivasi 

belajar daya penggerak setiap individu untuk aktivitas tertentu yang bersifat non-

intelektual untuk dapat menggapai tujuan belajar yang telah dilaksanakan. 

2.2.2 Fungsi Motivasi Belajar 

  Fungsi motivasi belajar merupakan hal yang memiliki peran penting dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa, Kemudian dikemukakan oleh Sardiman 

(2016:75) bahwa siapa yang “Siswa yang mempunyai motivasi yang kuat akan 

mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar”  

 Selanjutnya Menurut Sardiman (2016:83) fungsi motivasi belajar ada tiga, 

antara lain: 

1) Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. 

Yaitu bersumber didalam diri siswa sehingga akan melaksanakan sesuatu 

atau perbuatan. 

2) Motivasi berfungsi sebagai pengarah. 

Yaitu sebagai pengarah agar sesuai tujuan tercapai dengan baik. 
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3) Motivasi berfungsi sebagai penggerak. 

Yaitu sebagai motor penggerak serta daya upaya untuk mencapai sesuatu. 

Selanjutnya dengan Ngalim Purwanto (2017:71) Menyebutkan fungsi 

motivasi belajar adalah: 

1. Mendorong siswa untuk berbuat atau bertindak. Yaitu daya dorong siswa 

dalam bertindak. 

2. Menentukan arah perbuatan ke arah tujuan yang sudah ditetapkan. Yaitu 

agar sesuai dengan tujuan yang ditetapkan dan tidak mengarah pada hal 

selain tujuan tersebut. 

3. Menyeleksi perbuatan. Yaitu dapat memilah mana perbuatan yang baik 

dan tidak, yang bermanfaat ataupun yang tidak bermanfaat, agar lebih 

efektif dan efisien kegiatan yang dilakukan. 

Berdasarkan uraian diatas maka didapat sebuah kesimpulan fungsi 

motivasi sangat memiliki peran penting dalam kegiatan belajar dengan motivasi 

belajar tidak hanya sebagai arah dan tujuan tetapi juga sebagai dasar akan suatu 

aktivitas yang dilakukannya. 

2.2.3 Faktor - Faktor Motivasi Belajar 

Siswa memiliki perbedaan pada taraf motivasinya Perbedaan ini muncul 

disebabkan banyak hal serta faktor-faktor Faktor - faktor dapat mempengaruhi 

motivasi belajar tersebut untuk serta menggapai tujuan pengajaran. Penafsiran ini 

dapat dipergunakan agar mengetahui pemicu rendahnya hasil belajar dan 

menemukan solusi belajar yang tepat. 



17 
 

 

 Selanjutnya Menurut Kompri (2016:232) menjelaskan faktor - faktor pemicu 

dalam motivasi belajar sebagai berikut.  

1) Cita-cita dan aspirasi siswa 

Dengan impian dapat meningkatkan intensitas  

2) Kemampuan Siswa 

Siswa dengan kemampuan baik akan semangat dalam melakukan sesuatu 

agar tercapai yang telah di inginkan.  

3)  Kondisi Siswa 

Jika dalam keadaan sehat tentunya akan baik-baik saja dalam menerima 

pembelajaran, namun jika siswa dalam kondisi sakit tentu akan terganggu 

dalam menerima pembelajaran. 

4) Kondisi Lingkungan Siswa 

Yaitu rumah, tetangga, dan pergaulan kawan sebaya. 

Selanjutnya Menurut Slameto (2015:71) Faktor - faktor yang dapat 

mempengaruhi motivasi belajar, antara lain: 

1) Faktor Internal 

a) Faktor Jasmaniah 

Dengan kondisi jasmani sehat tentu akan lebih semangat dan lebih 

fokus dalam belajar. 

b) Faktor Psikologis 

Berupa sikap, fokus, kesiapan diri dan kecerdasan siswa. 
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2) Faktor Eksternal 

a) Faktor Keluarga 

Suasana hubungan keluarga, interaksi dalam keluarga, keadaan 

rumah. 

b) Faktor Sekolah 

Metode pembelajaran, pendekatan guru dan siswa, fasilitas 

disekolah. 

c) Faktor Masyarakat 

Aktivitas yang dilakukan dengan lapisan masyarakat, kawan 

sebaya, organisasi kemasyarakatan lingkungan. 

Kemudian Menurut Oemar (2015:113) Menyatakan bahwa faktor-faktor 

motivasi belajar sebagai berikut: 

1) Tingkat kesadaran diri siswa atas kebutuhan yang mendorong tingkah laku 

dan kesadaran atas tujuan belajar yang hendak dicapainya. 

Memahami kebutuhan yang memang seharusnya mereka dapat dan 

melakukan kegiatan pembelajaran yang baik agar tujuan belajar akan 

tercapai dengan baik. 

2) Sikap guru terhadap kelas. 

Seorang pengajar akan semaksimal mungkin dalam membimbing siswa 

dan mengarahkan dengan baik untuk keberhasilan siswa-siswinya. 

3) Pengaruh kelompok siswa. 

Memiliki condong ke arah pengaruh dari luar. 
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4) Suasana kelas juga pengaruh terhadap muncul sifat tertentu pada motivasi 

belajar siswa. 

Dengan suasana kelas nyaman, bersih, tertata, tenang serta tidak ribut akan 

membuat kesan kenyamanan dalam belajar. 

 Dari paparan pendapat ahli diatas maka dapat diketahui faktor yang 

berpengaruh atas motivasi belajar itu bersumber bukan hanya dalam diri siswa 

(Internal), tetapi juga bersumber dari luar (Eksternal)  

2.2.4 Indikator Motivasi Belajar 

  Hal harus dimiliki oleh siswa dalam pembelajarannya adalah motivasi 

belajar yang akan menjadi dorongan kuat dalam belajarnya Menurut Sardiman 

(2016:83) Menyatakan indikator motivasi belajar yaitu, antara lain: 

1) Tekun menghadapi tugas. 

Sangat semangat belajar dan mengerjakan soal-soal hingga selesai  

2) Ulet menghadapi kesulitan. 

 Enggan mudah menyerah dan memiliki cara tersendiri dalam 

menyelesaikannya. 

3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah. 

Mampu memahami dan merespons masalah yang dihadapi dengan baik. 

4) Lebih senang bekerja mandiri. 

Akan fokus dalam mengerjakan sendiri dan tidak mudah terpengaruh oleh 

pendapat yang lainya. 

5) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin. 
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 Dengan kreativitas dan kecerdasan yang tinggi sehingga akan cepat 

bosan. 

6) Dapat mempertahankan jawabannya. 

Memiliki keyakinan yang kuat dalam hal jawaban, pendapat yang sudah 

diyakininya. 

7) Tidak mudah melepas yang keyakinan itu. 

Enggan dipengaruhi atas keyakinan mengenai pelajaran diyakini adalah 

benar. 

8) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal. 

Mampu menyelesaikan permasalahan berhubungan dengan mata pelajaran 

ataupun suka tentang hal-hal baru. 

 Selanjutnya Menurut Uno (2013:186) menjelaskan indikator motivasi 

belajar yaitu : 

1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil. 

Dengan semangat serta ketekunan dalam belajar tentunya siswa dorongan 

agar  

2) Dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 

Karena pembelajaran adalah kebutuhan yang sangat penting maka harus 

dengan sungguh-sungguh dilakukan. 

3) Harapan dan cita-cita masa depan. 

Siswa tekun belajar lebih baik tentu memiliki harapan yang ingin 

dicapainya. 
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4) Penghargaan dalam belajar. 

Dengan adanya penghargaan siswa merasa dihargai dan dicintai serta 

dipedulikan. 

5) Kegiatan menarik dalam belajar. 

Dengan aktivitas belajar yang unik tidak mudah bosan mengikuti 

pembelajaran. 

6) Lingkungan belajar yang kondusif. 

Situasi pembelajaran yang tenang dan tenteram sehingga siswa akan 

belajar dengan baik 

2.3 Kebiasaan Belajar 

2.3.1 Pengertian Kebiasaan Belajar 

Kebiasaan Belajar adalah kegiatan yang mempengaruhi tingkah laku 

manusia dalam yang berkaitan dengan pembelajaran. Kebiasaan belajar adalah 

dilakukan dengan baik atau positif menguatkan dalam memahami pembelajaran, 

selanjutnya yang baik akan menentukan keberhasilan didalam belajarnya. 

Kebiasaan belajar seseorang tersebut dilakukan berulang – ulang dengan caranya 

sendiri dalam meningkatkan pengetahuannya baik dirumah maupun di sekolah. 

 Slameto (2015:82) Menyatakan: “Kebiasaan belajar yaitu suatu cara yang 

dilakukan seseorang untuk memeroleh pengetahuan, sikap, kecakapan, dan 

keterampilan yang selanjutnya hal tersebut akan menjadi kebiasaan apabila 

dilakukan terus-menerus”. 
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Menurut Syah (2017:128) Menyatakan: “Kebiasaan belajar adalah 

perilaku seseorang yang dilakukan secara terus menerus dalam rangka belajar 

dengan tujuan untuk memperbaiki sesuatu yang biasa dilakukan atau membentuk 

kebiasaan baru”. 

Selanjutnya Menurut Aunurrahman (2016:185) Menjelaskan “Kebiasaan 

belajar adalah perilaku belajar seseorang yang telah tertanam dalam dirinya 

sehingga memberikan suatu ciri khusus dalam belajar”. 

Berlandaskan paparan ahli tersebut tentang kebiasaan belajar, dapat 

diambil simpulan kebiasaan belajar merupakan kegiatan serta tingkah laku yang 

diulang-ulang atau dilakukan terus – menerus yang menghasilkan tingkah laku 

yang tidak disadari. Karena begitu kebiasaan belajar siswa akan menunjukkan 

pola tertentu, memiliki sifat ataupun corak yang dapat dilihat secara konsisten, 

mudah, terulang serta otomatis. 

2.3.2 Aspek - Aspek Kebiasaan Belajar 

Aspek kegiatan belajar diperlukan siswa dalam membentuk kebiasaan belajar 

yang baik yaitu sebagai berikut. 

Menurut Slameto (2015:82-91), menyatakan aspek kebiasaan belajar, antara 

lain: 

1) Pembuatan jadwal dan pelaksanaannya 

Agar seorang siswa dapat dengan teratur dalam belajarnya sesuai dengan 

yang telah di tentukannya. 
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2) Membaca dan membuat catatan 

Kegiatan dalam membaca adalah jendela dunia yang artinya sangat 

penting untuk dilakukan serta membuat catatan agar dapat dipelajari 

kembali. 

3)  Mengulangi bahan pelajaran. 

Untuk melatih dan mempelajari kembali pelajaran agar tidak mudah lupa.  

4)  Konsentrasi. 

Fokus dengan hal yang ingin dicapai untuk mendapatkan hasil yang 

maksimal. 

5) Mengerjakan tugas 

Mengerjakan tugas-tugas dengan baik berupa PR, latihan soal yang 

terdapat dalam buku dan sumber lainya.  

Menurut Nana Sudjana (2013:165) beberapa hal yang bisa dicermati didalam 

pembelajaran, antara lain: 

1) Cara mengikuti pelajaran. 

Mempunyai gaya tersendiri dalam memahami dan mengikuti pelajaran 

tersebut. 

2) Cara belajar mandiri di rumah. 

Cara mengatur tempat dengan baik, suasana dan waktu belajarnya. 

3) Cara belajar kelompok. 

Interaksi yang dilakukan dalam  aktivitas bersama. 

4) Mempelajari buku teks, dan 

Memahami isi buku teks dengan baik.  
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5) Menghadapi ujian. 

Memiliki kesiapan dalam menghadapi ujian sehingga dapat dijawab 

dengan benar. 

Berlandaskan pemikiran ahli di atas dapat di simpulkan aspek – aspek 

kebiasaan belajar yaitu seperti cara mengikuti pembelajaran, konsentrasi dalam 

pembelajaran, dan menghadapi ujian. 

2.3.3 Pembentukan Kebiasaan Belajar Yang Baik 

Pembentukan kebiasaan belajar yang baik yaitu kegiatan yang dilaksanakan 

dengan memperhatikan berbagai hal baik secara berulang agar menjadi kebiasaan 

belajar yang baik yaitu: 

Menurut Crow and Crow dalam Purwanto (2014:116-120) mengemukakan 

1) Adanya tugas-tugas yang jelas dan tegas 

Melakukan dengan benar dan tidak sembarangan. 

2) Belajar membaca dengan baik.  

Membaca dengan intonasi yang pas akan memudahkan dalam memahami 

isi bacaan tersebut. 

3) Gunakan metode keseluruhan dan metode bagian di mana diperlukan. 

Menggunakan upaya yang diperlukan dalam membentuk hal-hal yang 

baik. 

4)  Pelajari dan kuasailah bagian-bagian yang sukar dari bahan yang 

dipelajari.  

Latihan secara rutin dan bertanya jika masih susah dirasakan. 
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5) Buatlah outline catatan-catatan pada waktu belajar. 

Dengan membuat catatan akan lebih rapi dan terjadwal. 

6) Kerjakan atau jawablah pertanyaan-pertanyaan.  

Mengerjakan soal dengan baik tentu akan menambah pengetahuan dan 

nilai belajar yang baik. 

7) Hubungkan bahan-bahan baru dengan bahan yang lama.  

Menghubungkan beberapa bahan sehingga adanya pembaharuan. 

8) Gunakan bermacam-macam sumber dalam belajar. 

Sumber informasi yang tersedia sangat beragam sehingga sangat 

memudahkan untuk pembelajaran 

9) Pelajari baik-baik tabel, peta, grafik, gambar.  

Agar lebih memahami dan mengetahui simbol-simbol yang dipelajari 

ataupun yang belum diketahui. 

10) Buatlah rangkuman (summary) dan review.  

Dengan adanya catatan penting akan lebih memudahkan dalam memahami 

dan mempelajari pelajaran. 

Selanjutnya Menurut Sagala (2014:58) Menyatakan cara belajar dengan 

baik, antara lain: 

1) Mampu berkomitmen dalam belajar. Mampu mempertahankan kualitas 

belajar, tidak mudah goyah atau menyerah dalam belajar. 
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2) Rajin mencatat pelajaran. Tidak ingin ada materi pelajaran yang tertinggal 

karena materi pelajaran tersebut sangat penting. 

3) Mampu membaca. Mampu membaca dengan jelas dan baik. 

4) Siap belajar. Apa pun kondisinya akan selalu siap dalam belajar. 

5)  Keterampilan belajar. Memiliki cara-cara yang dapat memaksimalkan 

belajarnya.  

6) Memahami perbedaan dalam belajar berdasarkan jenjang sekolah. 

Semakin tinggi jenjang pendidikan tentu akan sangat berbeda.  

7) Dukungan orang tua. Dengan adanya dukungan orang tua akan 

menimbulkan semangat dan kekuatan dalam siswa dalam belajar untuk 

mendapat hasil belajar yang baik. 

8) Status diri. Mampu menyadari dirinya yang tugas pokoknya untuk 

menimba ilmu dan belajar sebagai siswa.  

Berlandaskan paparan ahli diatas, dapat diambil simpulan yaitu 

pembentukan kebiasaan belajar yang baik yaitu dimulai dari diri sendiri yang 

mampu mengatur kegiatannya dengan baik, rajin baik dalam mencatat pelajaran, 

siap dalam belajar serta mendapat dukungan yang baik dari orang tua , dan 

mampu berkomitmen atas dirinya. 

2.3.4 Indikator Kebiasaan Belajar 

 Dalam menggunakan indikator dalam penelitian ini yaitu pengembangan 

pendapat Menurut Slameto (2015:82-91) Indikator kebiasaan belajar meliputi: 

1) Pembuatan jadwal dan pelaksanaannya. Dengan hal yang tersusun akan 

memudahkan dalam belajar dan melakukan kegiatan. 
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2) Membaca dan membuat catatan. Mampu dengan jelas memahami serta 

tulisan yang rapi bisa mempermudah mengulangi kembali pelajaran agar 

tidak lupa. 

3) Mengulangi bahan pelajaran. Mempelajari kembali pelajaran agar tidak 

lupa. 

4) Konsentrasi; dan Fokus dalam mengerjakan sesuatu dan tidak mudah 

terpengaruh. 

5) Mengerjakan tugas. Mengerjakan tugas tepat waktu dan tidak terlambat. 

Berlandaskan paparan ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa indikator yang 

digunakan yakni lima indikator tersebut akan dipakai sebagai langkah-langkah 

dalam pembuatan kuesioner penelitian.  

2.4 Hasil Belajar 

2.4.1 Pengertian Hasil Belajar 

Hasil Belajar adalah pengubahan perilaku yang terjadi kepada siswa yang 

diketahui perubahan afektif, kognitif, dan psikomotorik Hasil belajar terdapat dua 

kata “hasil” serta “belajar”, hasil adalah akibat yang ditimbulkan karena 

berlangsungnya suatu proses pembelajaran, kemudian pembelajaran adalah 

aktivitas yang diperbuat akibat keterampilan, pengalaman baru sebagai hasil dari 

interaksi dengan lingkungan. 

Ketika proses pembelajaran siswa melakukan kegiatan yang melibatkan 

dirinya sehingga merekan memiliki pengalaman belajar, dari pengalaman belajar 

akan didapatkan hasil belajar disetiap akhir kegiatan. 
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Hasil belajar dan kegiatan belajar adalah sesuatu yang tidak dapat 

terpisahkan karena aktivitas pembelajaran adalah proses kegiatan, sedangkan hasil 

belajar itu sesuatu yang dihasilkan dari proses aktivitas tersebut. Hasil belajar agar 

baik dipengaruhi dari komponen pendukung dan terutama bagaimana aktivitas 

siswa sebagai subjek belajar. 

Menurut Kristin (2016:92) Menyatakan bahwa: “Hasil belajar merupakan 

puncak dari keberhasilan belajar siswa terhadap tujuan belajar yang telah 

ditetapkan. Hasil belajar siswa dapat meliputi aspek kognitif (pengetahuan), 

afektif (sikap), dan psikomotorik (tingkah laku)”. 

Menurut Sudjana (2016:22) mengemukakan bahwa: “Hasil Belajar adalah 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah mengikuti pembelajaran”. 

 

 Menurut Susanto (2016:20) menjelaskan bahwa: 

Hasil belajar harus menunjukkan perubahan keadaan menjadi lebih baik, 

sehingga bermanfaat untuk menambah pengetahuan, lebih memahami 

sesuatu yang belum dipahami sebelumnya, lebih mengembangkan 

keterampilannya, memiliki pandangan yang baru atas sesuatu hal, lebih 

menghargai sesuatu dari yang sebelumnya. 

Berdasarkan uraian diatas, diambil simpulan hasil belajar adalah 

tercapainya tujuan belajar serta hasil belajar adalah produk dari kegiatan proses 

belajar tersebut, berupa perubahan sikap, kemampuan, tingkah laku, dan 

penguasaan yang dimiliki fokus pada tujuan pendidikan yang sudah ditetapkan 

maka diperoleh hasil belajar.   
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2.4.2 Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

 Tinggi rendahnya hasil belajar peserta didik banyak faktor yang 

mempengaruhinya. Faktor – faktor itu dapat berpengaruh terhadap upaya siswa 

mencapai hasil belajar serta bisa mendukung terlaksananya kegiatan proses 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Nurhasanah & Sobandi (2016:137) menyatakan : 

Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal siswa. Faktor internal siswa diataranya meliputi 

gangguan kesehatan, cacat tubuh, faktor psikologis (intelegensi, minat 

peserta didik), dan faktor kelahan. Sedangkan faktor internal yang 

mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa meliputi faktor keluarga, 

sekolah dan masyarakat. 

 Menurut Rusman (2017:130) mengemukakan faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar, yakni: 

1) Faktor Internal 

a) Faktor fisiologis, kondisi fisiologis yaitu, keadaan fisik baik, tidak 

kondisi capek dan dalam kondisi yang prima, serta tidak dalam 

kondisi sakit hal demikian dapat berpengaruh terhadap penerimaan 

siswa terhadap materi pelajaran. 

b) Faktor psikologis, setiap siswa memiliki perbedaan pada kondisi 

psikologisnya. sehingga kondisi juga akan berpengaruh di hasil 

belajarnya. Adapun hasil psikologis, antara lain: intelegensi (IQ), 

cermat, kecerdasan emosional, dan efikasi diri. 
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2) Faktor Eksternal 

Merupakan bersumber melalui luar diri seseorang atau individu. 

Kemudian Menurut Pulungan (2017:28) menyatakan faktor-faktor yang 

berpengaruh dalam hasil belajar, yakni: 

1) Faktor Internal adalah faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 

seseorang dari dalam.  

Yaitu sikap belajar terhadap belajar, konsentrasi, dan kecerdasan. 

2) Faktor Eksternal adalah faktor yang bersumber dari lingkungan siswa 

ditinjau dari proses pembelajaran di sekolah.  

Yaitu kondisi ruang belajar, tingkat kenyamanan di kelas, berisik atau 

kondusif antar siswa, metode maupun media pembelajaran yang 

digunakan. 

Menurut Istrianni (2017:28) faktor-faktor yang berpengaruh dalam hasil 

belajar, antara lain: 

1) Faktor Internal 

a) Sikap terhadap belajar. Cara atau bentuk sikap yang 

ditampilkan diri siswa dalam belajar. 

b) Motivasi siswa. Yaitu dorongan untuk melakukan sesuatu atas 

dasar motivasi yang bisa meningkatkan hasil belajar. 

c) Konsentrasi belajar. Fokus menerima pelajaran berlangsung, 

mengerjakan soal maupun belajar mandiri. 

d) Mengolah bahan. Mampu mengolah bahan-bahan sesuai yang 

diinginkan. 
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e) Menyimpan perolehan hasil belajar. Sebagai penghargaan atas 

diri sendiri akan hasil belajar yang didapat siswa. 

f) Menggali hasil belajar yang tersimpan. Memaksimalkan 

potensi dimiliki. 

g) Rasa percaya diri siswa. Mempunyai keberanian dalam 

melakukan sesuatu. 

h) Intelegensi dan keberhasilan siswa. Tidak lepas akan usaha 

yang maksimal dilakukan. 

i) Kebiasaan belajar. Kegiatan yang selalu diperbuat dan tanpa 

paksaan orang lain akan menjadi suatu kebiasaan belajar. 

2) Faktor Eksternal meliputi 

a) Guru sebagai pembina belajar. Guru sebagai contoh serta 

pembimbing yang sangat berpengaruh dalam keberhasilan hasil 

belajar siswa. 

b) Prasarana dan sarana pembelajaran. Dalam mewujudkan hasil 

belajar yang meningkat tidak lepas dari prasarana dan sarana 

yang baik. 

c) Kebijakan penilaian. Mengukur penilaian sesuai keteraturan. 

Berdasarkan penjelasan para ahli, maka di ambil kesimpulan tinggi dan 

rendahnya hasil belajar tersebut diperoleh berkaitan tentang faktor–faktor yang 

berdampak kepada siswa. Hasil belajar bersumber didalam diri siswa dan diluar 

siswa memberikan peluang baik dan buruknya hasil belajar siswa  
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 2.4.3  Macam - Macam Hasil Belajar 

  Sebuah proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila menunjukkan 

kondisi yang lebih baik dari sebelumnya. Perubahan berdasarkan pengertian hasil 

belajar dapat diketahui dari pemahaman konsep, sikap dan keterampilan proses. 

Ditinjau dari aspeknya, Macam-macam hasil belajar meliputi aspek kognitif, dan 

psikomotorik afektif. 

Menurut Purwanto (2017:54) Menyatakan bahwa: 

 Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi setelah mengikuti 

proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan. Manusia 

mempunyai potensi perilaku kejiwaan yang dapat didik dan diubah 

perilakunya yang meliputi domain kognitif, afektif dan psikomotorik. 

 

 Sehingga dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1)  Aspek Kognitif 

Merupakan hasil belajar yang berkenaan pada kemampuan berpikir 

ataupun intelektual (Kemampuan otak). 

2) Aspek Afektif 

Merupakan hasil belajar yang berkenaan dengan sikap. yaitu tampak 

pada siswa dalam berbagai tingkah laku seperti perhatian dalam 

pelajaran, disiplin, motivasi belajar. 

3) Aspek Psikomotor 

Merupakan hasil belajar yang berkenaan dengan keterampilan dan 

kemampuan dalam bertindak. 
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Menurut Susanto (2016:6),  Macam hasil belajar meliputi atas pemahaman 

konsep (aspek kognitif), keterampilan proses (aspek psikomotor), dan sikap siswa 

(aspek afektif). Yang dapat di jelaskan sebagai berikut: 

1) Pemahaman Konsep (Aspek Kognitif) 

Merupakan kemampuan untuk menyerap arti dari materi atau bahan 

yang dipelajari. Seberapa besar siswa mampu menerima, menyerap 

dan memahami materi pelajaran yang diberikan oleh guru kepada 

siswa. 

2) Keterampilan Proses (Aspek Psikomotor) 

Merupakan kemampuan keterampilan yang mengarah kepada 

pembangunan kemampuan mental, fisik, dan sosial yang mendasar 

sebagai penggerak kemampuan lebih tinggi dalam diri individu siswa. 

3) Sikap (Aspek Afektif) 

Sikap tidak hanya merupakan aspek mental semata, melainkan 

mencakup pula aspek respons fisik. Jadi, sikap ini harus ada 

kekompakan antara mental dan fisik secara serempak. Jika mental saja 

yang dimunculkan, maka belum tampak secara jelas sikap seseorang 

yang ditunjukkannya. 

 Berlandaskan paparan pendapat ahli diatas, dapat simpulan bahwa macam 

–macam hasil belajar dipengaruhi oleh 3 aspek yaitu: Aspek kognitif, aspek 

afektif serta aspek psikomotorik. 
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2.4.4 Tujuan Penilaian Hasil Belajar 

Penilaian tentang hasil merupakan ini adalah aktivitas vital dalam alur 

pendidikan. Semua proses di lembaga pendidikan formal pada akhirnya akan 

berakhir pada hasil belajar yang di wujudkan secara kuantitatif berupa nilai. 

Tujuan penilaian hasil belajar menurut Sudjana (2016:4) adalah sebagai 

berikut: 

a) Mendeskripsikan kemampuan belajar siswa sehingga dapat diketahui 

kelebihan serta kekurangan mereka diberbagai bidang study atau mata 

pelajaran yang dipelajari. 

b) Mengetahui peningkatan kegiatan pendidikan dan pembelajaran di 

sekolah, yaitu seberapa jauh keefektifan dalam mengubah perilaku 

siswa ke arah tujuan pendidikan yang akan dicapai. Keberhasilan 

pendidikan dan pengajaran penting artinya mengingat peranannya 

sebagai upaya memanusiakan manusia atau budaya manusia, dalam hal 

ini para siswa agar menjadi manusia yang berkualitas dalam aspek 

intelektual sosial, emosional ,moral dan keterampilan. 

c) Menentukan tindak lanjut hasil penilaian, yakni melakukan perbaikan 

dan kesempurnaan dalam hal program pendidikan dan pengajaran serta 

strategi pelaksanaannya.  

d) Memberikan pertanggungjawaban (accountability) dari pihak sekolah 

kepada pihak-pihak yang berkepentingan. 
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Dari pemaparan tersebut dapat disimpulkan yaitu tujuan penilaian belajar 

untuk mengukur kecakapan antar siswa satu dengan siswa yang lainya, untuk 

mengukur keberhasilan proses pendidikan dan pengajaran yang dilakukan guru 

didalam kelas yang mencakup berbagi aspek seperti, aspek intelektual, sosial, 

emosional, moral dan keterampilan. 

2.5 Penelitian Relevan  

1)  Penelitian yang dilakukan oleh Anna Fatchiyatuz Zakiyah (2016) yang 

berjudul “Hubungan Antara Kebiasaan Belajar Dengan Hasil Belajar 

Siswa Di Kelas Iv Sdn Gugus Muwardi Kecamatan Kaliwungu”  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) kebiasaan belajar siswa 

kelas IV dengan persentase 38,75% tergolong sedang; (2) hasil belajar 

siswa dengan persentase 36,25% tergolong cukup; (3) ada hubungan yang 

signifikan antara kebiasaan belajar dengan hasil belajar sebesar 31% 

ditunjukkan dengan adanya thitung >ttabel (0,559>0,220) dan taraf 

signifikansi0,05, korelasi dalam penelitian ini tergolong sedang. Simpulan 

dari penelitian ini adalah terdapat hubungan yang signifikan antara 

kebiasaan belajar dengan hasil belajar, dan tergolong sedang. Saran guru 

harus memperhatikan dan memantau hasil belajar siswa dengan memberi 

bimbingan dan motivasi agar lebih semangat dalam belajarnya serta siswa 

dapat membiasakan diri belajar secara optimal. 

2) Penelitian yang dilakukan oleh Nur Hayati (2017) yang berjudul “Motivasi 

belajar dan kesiapan belajar merupakan faktor yang ikut mempengaruhi 

hasil belajar siswa”. 
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Hasil analisis data menggunakan rumus Product Moment dengan 

bantuan program IBM SPSS Statistics 24 diperoleh: 1) hasil hitung> tabel 

(0,712 > 0,254) termasuk kategori kuat; 2) hasil hitung> tabel (0,680 > 

0,254) termasuk kategori kuat; 3) hasil hitung> tabel (0,729 > 0,254) 

termasuk kategori kuat; 4) koefisien determinasi = 0,531441, ini berati 

kontribusi motivasi belajar orang tua dan kesiapan belajar dengan hasil 

belajar IPS siswa adalah 53,14% dan sisanya 46,86% disumbang oleh 

faktor-faktor lain. 

Simpulan penelitian ini menunjukkan bahwa,(1) ada hubungan 

positif dan signifikan motivasi belajar dengan hasil belajar IPS; (2) ada 

hubungan positif dan signifikan kesiapan belajar dengan hasil belajar IPS; 

(3) ada hubungan positif dan signifikan motivasi belajar dan kesiapan 

belajar secara bersama-sama dengan hasil belajar IPS siswa kelas V SDN 

Gugus Pucang Harapan Kecamatan Mranggen Demak. Saran untuk 

sekolah melalui guru yang bekerja sama dengan orang tua siswa untuk 

memberikan perhatian yang intensif dan berkesinambungan terhadap 

belajar siswa. Sehingga motivasi belajar dan kesiapan belajar siswa akan 

meningkat dan siswa dapat memperoleh hasil belajar yang optimal. 

3) Penelitian yang dilakukan oleh Khoiru Nawawi (2016)  yang berjudul 

“Pengaruh Kebiasaan Belajar Dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Kelas V Sd Gugus Dewi Sartika Dan Gugus Hasanudin 

Kota Tegal”. 



37 
 

 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Ada pengaruh yang 

signifikan antara kebiasaan belajar terhadap hasil belajar dengan hasil 

penelitian diperoleh thitung > ttabel yaitu 2,503 > 1,978 dan korelasi 

keduanya sebesar 0,214 atau rendah. Besar sumbangan kebiasaan belajar 

terhadap hasil belajar siswa sebesar 4,6%; (2) Ada pengaruh yang 

signifikan antara motivasi belajar terhadap hasil belajar dengan hasil 

penelitian diperoleh thitung > ttabel (3,522 > 1,978) dan korelasi keduanya 

dalam kategori rendah (0,295). Besar sumbangan motivasi belajar terhadap 

hasil belajar siswa sebesar 8,7%; (3) Ada pengaruh yang signifikan antara 

kebiasaan belajar dan motivasi belajar terhadap hasil belajar dengan hasil 

penelitian diperoleh Fhitung > Ftabel (6,171 > 3,066) dan korelasi ganda 

dalam kategori rendah (0,295). Besar sumbangan kebiasaan belajar dan 

motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa sebesar 8,7%. Saran peneliti 

adalah guru hendaknya membiasakan siswa suka membaca dan membantu 

menghadapi kesulitan belajar siswa seperti memberikan dorongan saat 

siswa dapat hasil belajar rendah. 

2.6 Kerangka Berpikir 

Untuk memperoleh hasil belajar siswa saat ini diharapkan, siswa harus 

memiliki motivasi belajar yang baik agar dalam berbagai kegiatan dan aktivitas 

yang berlangsung akan menunjukkan keaktifan siswa pada saat kegiatan proses 

pembelajaran berlangsung.   

Seorang siswa jika mempunyai semangat motivasi yang tinggi selalu 

berusaha agar lebih tekun guna mencapai suatu perilaku yang baik terutama pada 

ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Seorang akan berhasil bila ia memiliki 
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keinginan dan keberanian untuk belajar. Dengan motivasi kuat serta selalu siap 

untuk belajar maka pembelajaran akan berlangsung sedemikian rupa sehingga 

dapat diartikan akan mencapai keberhasilan dalam pembelajaran Kemudian, 

ketika motivasi kurang, pembelajaran akan tidak maksimal dan hasil belajar siswa 

akan menurun. 

Kebiasaan Belajar mempunyai dampak yang pengaruhnya terhadap hasil 

belajar. Dengan belajar secara teratur atau dilakukan siswa secara terus – menerus 

akan menguatkan konsentrasinya terhadap pembelajaran dan saat menghadapi 

ujian atau tes dan akan dapat nilai yang bagus Hasil ini akan dapat sebagai ukuran 

dalam mengetahui hasil belajar. 

Ketekunan dalam belajar, membuat jadwal belajar secara teratur, mencatat 

bahan-bahan , secara tidak langsung mempengaruhi tujuan yaitu nilai dari hasil 

belajar yang diharapkan. Dengan telah dilakukan kebiasaan belajar secara 

berulang-ulang atau kontinu tentunya diharapkan hasil belajar siswa dapat 

maksimal dan lebih baik. 

Dengan semakin kuat motivasi belajar dan kebiasaan ini dilakukan sangat 

kontinu dapat berpengaruh terhadap hasil belajar dilakukan para siswa dalam 

menerima pembelajaran. Hal tersebut dapat terlihat pada hasil belajar baik berupa 

nilai ulangan, Nilai ujian, serta hasil keterampilannya ini tidak lepas karena 

adanya motivasi belajar yang mendorong untuk melakukan pembelajaran 

dilanjutkan secara konsisten dan tetap yang akan menjadi dampak dengan hasil 

terbaik yang diharapkan 

. 
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Gambar 2.1 

 Bagan Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

2.7 Hipotesis 

 Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Ada pengaruh yang signifikan Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa 

Mata Pelajaran Projek Kreatif dan Kewirausahaan siswa kelas XI OTKP 

SMK Negeri 1 Patumbak. 

2. Ada pengaruh yang signifikan Kebiasaan Belajar terhadap Hasil Belajar 

Siswa Mata Pelajaran Projek Kreatif dan Kewirausahaan siswa kelas XI 

OTKP SMK Negeri 1 Patumbak. 

3. Ada pengaruh yang signifikan Motivasi Belajar dan Kebiasaan Belajar 

terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Pelajaran Projek Kreatif dan 

Kewirausahaan siswa kelas XI OTKP SMK Negeri 1 Patumbak. 

 

Motivasi Belajar (X1) 

 
 

Hasil Belajar(Y) 

 

Kebiasaan Belajar (X2) 



40 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi dalam penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Patumbak 

terletak di Jalan Pertahanan Ujung, Kecamatan Patumbak, Kabupaten Deli 

Serdang, Provinsi Sumatera Utara dan dilaksanakan di semester ganjil tahun 

2022/2023. 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

 Dalam penelitian ini mempunyai populasi siswa kelas XI di SMK Negeri 1 

Patumbak yang terdiri atas tiga ruang kelas dengan jumlah siswa 108 siswa yaitu 

OTKP1. OTKP2, OTKP3, yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3.1 

 Populasi Penelitian 

No. Kelas Jumlah 

1 XI OTKP1 36 

2 XI OTKP2 36 

3 XI OTKP3 36 

Jumlah 108 

Sumber: Data Kelas XI OTKP SMK Negeri 1 Patumbak 

3.2.2 Sampel 

 Menurut Sugiyono (2018:297)  menyatakan “sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi tersebut”. Jumlah sampel yang 

digunakan dengan rumus Slovin yaitu : 
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n=
  

   ( )  
 

Keterangan: 

n: Ukuran Sampel 

N: Ukuran sampel 

e: Nilai presisi (tingkat kesalahan, umumnya yang digunakan 1%,5% dan 10%) 

 Menggunakan populasi dengan jumlah tersebut dalam penelitian ini yang 

digunakan sebesar 108 orang maka diarik garis kesalahan sebesar 10% sehingga 

didapatkan sampel dalam penelitian ini sebagai berikut: 

n=
   

  (   )(   )  
  

   

    
       

Berdasarkan rumus tersebut, sebanyak 52 siswa sebagai ukuran sampel ini. 

Teknik dalam ukuran sampel ini menggunakan Proportional random sampling.  

 Yaitu cara pengambilan jumlah populasi dilakukan secara acak dan secara 

proporsional dalam populasi, sehingga setiap populasi memiliki kesempatan yang 

sama untuk digunakan dalam pengambilan sampel. 

 Rumus yang dipergunakan dalam pengambilan sampel tiap kelas sebagai berikut: 

(Thoifah, 2015: 18) 

𝑛𝑖=
  

 
 𝑛𝑖 

ni = jumlah sampel menurut stratum (tingkatan) 

n = jumlah sampel seluruhnya 
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Ni = jumlah populasi menurut stratum 

N = jumlah populasi seluruhnya 

 

Tabel 3.2 

Sampel Penelitian 

No Kelas Populasi  

1 XI OTKP 1 36 36/108 x 52 =17,3=>17 

2 XI OTKP 2 36 36/108 x 52 =17,3=>17 

3 XI OTKP 3 36 36/108 x 52 =17,3=>17 

 Jumlah 108 52 

Sumber: Pengolahan Data 

3.3 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

3.3.1 Variabel Penelitian 

1) Variabel Independent (X1): Motivasi Belajar Siswa  

2) Variabel Independent (X2): Kebiasaan Belajar Siswa  

3) Variabel Dependent (Y): Hasil Belajar Siswa  

3.3.2 Definisi Operasional 

Motivasi belajar yaitu daya dorong adapun berasal dari internal siswa maupun 

dari eksternal siswa yang berfungsi daya dorongan dalam pembelajaran, maka 

arah dari tujuan serta kegiatan pembelajaran dapat tercapai dengan optimal. 

Motivasi belajar adalah perubahan energi yang merangsang keinginan 

menggapai pembelajaran yang dituju. Oleh karena itu jika siswa mempunyai 

motivasi tinggi akan menunjukkan gairah belajar , sedangkan apabila tidak 
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mempunyai motivasi makan akan sedikit motivasi serta gairah dalam belajarnya. 

Motivasi belajar yang kuat seharusnya merubah siswa untuk lebih rajin dalam 

belajar sehingga memberikan dampak baik pada hasil belajarnya tersebut. 

Kemudian Kebiasaan belajar adalah kegiatan yang mempengaruhi 

perubahan tingkah laku siswa tentang aktivitas pembelajaran. 

Kebiasaan Belajar merupakan ketika siswa melakukan pembelajaran yang 

dilakukan secara terus-menerus, tanpa dipaksa orang lain sehingga menjadi 

metode pembelajarannya. Dalam penelitian untuk diketahui adalah teknik belajar 

yang digunakan siswa untuk pembelajaran. Kebiasaan belajar yang diinginkan 

ialah terdapat perubahan yang lebih baik sehingga menjadikan kebiasaan belajar 

yang baik dapat meningkatkan pembelajaran yaitu Hasil Belajar. 

Hasil Belajar adalah produk alur panjang proses pelajaran dimana penilaian 

yang digunakan adalah berupa ranah kognitif, psikomotorik, dan afektif sebagai 

bagian dari keikutsertaannya dalam belajar di sekolah. Interpretasi dalam 

penelitian yang digunakan terfokus dalam pengetahuan bersumber dari hasil 

tes/ujian Hasil belajar yang digunakan penelitian ini adalah nilai Ujian Tengah 

Semester (UTS) XI OTKP SMK Negeri 1 Patumbak pada Mata Pelajaran Projek 

Kreatif dan Kewirausahaan. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

3.4.1 Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian ex post facto dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Istilah „ex post facto‟ terdiri dari tiga kata, 

ex diartikan dengan observasi atau pengamatan, post artinya sesudah, dan facto 
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adalah fakta atau kejadian (Suharsimi Arikunto, 2018:17). Penelitian dilaksanakan 

melalui cara menelusuri dan mempelajari faktor-faktor atau peristiwa tersebut. 

3.4.2 Observasi 

 Observasi adalah melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek 

yang diteliti untuk mengetahui kondisi yang sebenarnya yang akan memperoleh 

suatu data yang dicari. Dalam hal ini observasi penelitian ini dilakukan di SMK 

Negeri 1 Patumbak. 

3.4.3 Dokumentasi  

 Menurut Arikunto (2018:74) Menjelaskan metode pengumpulan data 

berupa catatan, majalah, surat kabar, transkrip, agenda, buku, prasasti, rapat, 

lengger  

 Dalam penelitian ini adalah Daftar Kumpulan Nilai (DKN) Tahun Ajaran 

2022/2023 semester ganjil sebagai dokumentasinya, khususnya nilai Ujian 

Tengah Semester Kewirausahaan Kelas XI OTKP  SMK Negeri 1 Patumbak yang 

diperoleh dari guru bidang studi. 

3.4.4 Angket 

 Menurut Sugiyono (2018:199) menyatakan angket atau kuesioner adalah 

salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya. Skalanya Menggunakan Likert. 

 Menurut Sugiyono (2018:143) “skala likert digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapatan, dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena 
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sosial. Dengan menggunakan skala likert ini, maka variabel penelitian yang 

diukur akan dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator variabel 

yang diukur akan dijabarkan sebagai acuan untuk menyusun item-item yang dapat 

berupa pertanyaan atau pernyataan. Adapun bobot penelitian yang diberikan pada 

item tersebut yaitu: 

Tabel 3.3 

Bobot Penelitian Angket 

No. Alternatif Jawaban Skor (+) 

1 Selalu (SL) 4 

2 Sering (SR) 3 

3 Kadang-kadang (KD) 2 

4 Tidak  Pernah (TP) 1 

Sumber : Sugiyono (2018)
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TABEL 3.4 

LAY OUT ANGKET 

No Variabel 

Penelitian 

Indikator Penelitian No item Skala 

1 Motivasi 

Belajar (X1) 

a) Tekun menghadapi tugas. 

b) Ulet menghadapi kesulitan. 

 

c) Menunjukkan minat 

terhadap bermacam-macam 

masalah. 

d) Lebih senang bekerja 

mandiri. 

e) Cepat bosan pada tugas-

tugas yang rutin 

f) Dapat mempertahankan 

jawabannya. 

g) Tidak mudah melepas yang 

keyakinan itu. 

h) Senang mencari dan 

memecahkan masalah soal-

soal. 

Sumber :Sardiman (2016:83) 

1-4 

5-9 

10-14 

 

15-17 

 

18-19 

20 

21-23 

24-25 

Likert 

  

  

2 Kebiasaan 

Belajar (X2) 

a) Pembuatan jadwal dan 

pelaksanaannya 

b) Membaca dan membuat 

catatan 

c) Mengulangi bahan pelajaran 

d) Konsentrasi; dan 

e) Mengerjakan tugas  

Sumber Slameto (2015:82-91) 

1-3,18 

4-8 

9-12 

13-20 

21-25. 

Likert 

 

 

 

  

3 Hasil 

Belajar 

Daftar Kumpulan Nilai (DKN) Ujian Tengah Semester 

(UTS) Mata Pelajaran Projek Kreatif dan Kewirausahaan 

Siswa Kelas XI OTKP SMK Negeri 1 Patumbak  
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3.5 Teknik Instrumen Penelitian 

3.5.1 Uji Validitas 

Uji validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkatan 

kevalidtan atau kesahilan pada suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid 

mempunyai validitas yang tinggi, sebaliknya jika instrumen yang kurang valid 

maka validitasnya rendah (Arikunto 2018:211). Analisa dalam uji validitas dalam 

penelitian ini menggunakan korelasi Product Moment. Dengan menggunakan 

rumus penelitian yang digunakan sebagai berikut:  

    
  ∑   (∑  ) (∑  )

* ∑   (∑ ) + *( ∑   (∑ ) +
 

(Arikunto 2018:213) 

 

 

Keterangan: 

    = Koefisien korelasi variabel X dan variabel Y 

∑   = jumlah skor item yang benar 

∑   = jumlah skor total 

N = jumlah responden yang di teliti 

∑  = jumlah kuadrat skor item yang benar 

∑   = jumlah kuadrat skor total  

Dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

 Jika ґhitung≥ tabel (uji dua sisi dengan sig 0,05) maka instrumen atau 

item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total 

(dinyatakan valid) 
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 Jika ґhitung< tabel (uji dua sisi dengan sig 0,05) maka instrumen atau 

item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total 

(dinyatakan tidak valid) 

 

3.5.2 Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas adalah pengujian untuk mengetahui sejauh mana hasil suatu 

pengukuran dapat dipercaya. Uji reliabilitas dalam penelitian ini adalah dengan 

rumus Cronbach’s Alfa: 

   [
 

(   )
] [  

∑  
 

  
 
] 

(Arikunto 2018:239) 

Keterangan: 

     Reliabilitas Instrumen 

   Banyaknya butir pertanyaan 

∑  
   Jumlah varian soal 

   
  Varian total soal 

Dengan ketentuan jika ґhitung>tabel pada taraf signifikansi 95% (α=5%) 

maka seluruh soal angket tersebut dianggap reliabel, dan jika ґhitung< tabel maka 

seluruh soal dianggap tidak reliabel. 
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3.6 Uji Asumsi Klasik 

3.6.1 Uji Normalitas  

Uji normalitas ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

variabel terikat dan bebas mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi 

yang baik adalah yang memiliki distribusi normal atau yang mendekati normal. 

Dalam penelitian ini untuk menguji normalitas data yaitu dengan penerapan uji 

Kolmogorov-Smirnov”. Uji yang digunakan adalah One Sampel Kolmogorov-

Smirnov Test, berdasar dalam uji ini jika nilai signifikansi< 0,05 maka distribusi 

dikatakan tidak normal. Dan sebaliknya jika nilai signifikansi >0,05 maka 

distribusi normal (Sugiyono 2018:241). 

3.6.2  Uji Linearitas 

 Uji ini berguna untuk mengetahui hubungan linear atau tidak antar 

variabel Independent dan variabel dependen Dasar pengambilan keputusan dalam 

uji linearitas dapat dilakukan dengan dua cara yaitu : 

1. Dengan melihat nilai signifikansinya. Jika nilai signifikasi lebih kecil dari 

0,05 , maka hasilnya adalah terdapat hubungan linear secara signifikan 

variabel (X) dengan variabel (Y). Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05 maka kesimpulannya adalah tidak terdapat hubungan yang 

linear antar variabel (X)dengan variabel (Y). 

2. Dengan melihat Nilai Fhitung dan Ftabel. Jika Fhitung> Ftabel. Jika Fhitung> 

Ftabel maka hasilnya adalah terdapat hubungan linear secara signifikan 

antara variabel X dengan variabel Y. Sebaliknya, jika nilai Fhitung< Ftabel 
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maka kesimpulannya adalah tidak terdapat hubungan linear antar variabel 

X dan variabel Y. 

3.6.3 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas mengetahui apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi antara variabel bebas (independen) model regresi yang baik seharusnya 

tidak terjadi korelasi di antara variabel independen.  

   
 

    
 

 

         
 

Kriteria pengambilan keputusan aturan berikut: 

1. Jika nilai VIF> 10 maka terjadi multikolinearitas. 

2. Jika nilai VIF ≤ 10 maka tidak terjadi multikolinearitas. 

3.7 Teknik Analisis Data 

3.7.1 Analisis Regresi Linear Berganda 

 Menurut Sugiyono (2018:267) menyatakan analisis regresi linear berganda 

digunakan agar mengetahui ada tidaknya pengaruh signifikan dua atau lebih 

variabel (X) terhadap variabel terikat (Y).Dipergunakannya analisis ini untuk 

melihat pengaruh motivasi belajar (X1) dan kebiasaan belajar (X2) terhadap hasil 

belajar (Y). 

Dengan persamaan rumus yakni: 

 Y= a+b1X1+ b2 X2+e 

Keterangan: 

Y: Variabel Terikat Hasil Belajar 

X1 : Variabel Motivasi Belajar 
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X2 : Variabel Kebiasaan Belajar 

b1 : Koefisien regresi Motivasi Belajar 

3.8 Uji Hipotesis 

3.8.1 Uji Parsial (Uji t) 

 Uji t digunakan untuk mengetahu ada tidaknya pengaruh berarti 

(signifikan) antar variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen 

untuk melakukan uji ini digunakan rumus: 

  
 √   

√    
 

Sugiyono (2018:146) 

Keterangan: 

t: thitung 

b: Koefisien arah regresi 

n: Jumlah responden 

 Pengambilan keputusan dengan taraf signifikansi (α)= 0,05 ditentukan 

dengan: 

a) Jika taraf signifikansi thitung< 0,05 atau thitung>ttabel maka Ha diterima. 

b) Jika taraf signifikansi thitung> 0,05 atau thitung<ttabel maka Ho ditolak. 

3.8.2 Uji Simultan (Uji F) 

 Uji simultan digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas (X1: 

Motivasi Belajar dan X2: Kebiasaan Belajar Siswa terhadap variabel terikat (Y: 

Hasil belajar Siswa). Untuk membuktikan kebenaran hipotesis digunakan dengan 

cara membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel. Apabila Fhitung≥ Ftabel maka Ho 
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ditolak dan Ha diterima. Artinya bahwa variabel bebas berpengaruh terhadap 

variabel terikat. Sedangkan apabila Fhitung≤ Ftabel maka Ho diterima dan Ha 

ditolak. Artinya variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat. Untuk 

mengetahui uji F digunakan Rumus: 

  
    

(    ) (𝑛     )
 

(Sugiyono 2017:266) 

Keterangan: 

R
2
: Koefisien korelasi ganda 

k: Jumlah variabel bebas 

n: Jumlah anggota sampel  

 

3.8.3 Uji Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (  ) digunakan untuk mengukur seberapa besar 

sumbangan yang diberikan oleh variabel bebas terhadap variabel terikat dengan 

adanya regresi linear berganda. Dalam penelitian ini koefisien determinasi (R
2
) 

digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan yang sempurna antara 

variabel bebas motivasi belajar dan kebiasaan belajar akan diikuti oleh variabel 

terikat hasil belajar. 

  
 ( ∑  )  ∑  

  ∑     
 

(Sudjana 2016:370) 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di dilaksanakan di SMK Negeri 1 Patumbak 

yang terletak di Jln. Pertahanan Ujung Kec. Patumbak Kab Deli Serdang 

Sumatera Utara dan di laksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2022/2023. 

Sebagai subjek penelitian adalah siswa kelas XI OTKP SMK Negeri 1 Patumbak 

2022/2023. Sampel yang dipakai ialah siswa kelas XI OTKP SMK Negeri 1 

Patumbak sebanyak 52 orang Responden.  

4.2 Uji Instrumen Penelitian 

Sebelum instrumen angket di sebar kepada responden, peneliti terlebih 

dahulu melakukan tes kelayakan instrumen kepada responden. Peneliti 

menyebarkan angket kepada 35 responden yaitu siswa kelas XII OTKP SMK 

Negeri 1 Patumbak 2022/2023. Uji validitas dan reliabilitas ini dilakukan dengan 

menggunakan Product moment dan Cronbach alpha yang di olah menggunakan 

SPSS versi 25 dengan ketentuan rhitung > rtabel. Jika rhitung > rtabel maka butir angket 

dinyatakan valid dan Reliabel pada taraf signifikansi  = 0,05 (5%) dengan N = 

35. Berdasarkan ketentuan df = N - 2 diperoleh rtabel sebesar 0,344. 

4.2.1 Uji Validitas dan Reliabilitas Angket Motivasi Belajar (X1) 

Dari hasil uji validitas angket Motivasi Belajar yang di uji dengan 

menggunakan Program SPSS Versi 25 sebanyak 25 butir kepada 35 responden, 

diperoleh bahwa 23 butir angket dinyatakan valid sementara sisanya sebanyak 2 

butir angket dinyatakan tidak valid karena tidak memenuhi ketentuan rhitung > rtabel. 
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Dengan demikian untuk pelaksaan pengambilan data penelitian yang 

sesungguhnya, 2 butir angket yang dinyatakan tidak valid tidak akan digunakan 

dalam pengumpulan data penelitian. Berikut ini disajikan tabel hasil pengujian 

validitas angket Motivasi Belajar (X1). 

Tabel 4.1 

Uji Validitas Variabel Motivasi Belajar (X1) 

No. Butir 

Angket 

Person 

Correlation  

rhitung 

rtabel Keterangan 

1 0,412 0,344 Valid 

2 0,700 0,344 Valid 

3 0,426 0,344 Valid 

4 0,694 0,344 Valid 

5 0,673 0,344 Valid 

6 0,628 0,344 Valid 

7 0,668 0,344 Valid 

8 0,599 0,344 Valid 

9 0,576 0,344 Valid 

10 0,606 0,344 Valid 

11 0,456 0,344 Valid 

12 0,506 0,344 Valid 

13 0,393 0,344 Valid 

14 0,415 0,344 Valid 

15 0,450 0,344 Valid 

16 0,251 0,344 Tidak Valid 

17 0,512 0,344 Valid 

18 0,517 0,344 Valid 

19 0,390 0,344 Valid 

20 0,359 0,344 Valid 

21 0,470 0,344 Valid 

22 0,518 0,344 Valid 

23 0,391 0,344 Valid 

24 0,201 0,344 Tidak Valid 

25 0,443 0,344 Valid 

Sumber: Olah Data SPSS Versi 25  

Sedangkan untuk menghitung reliabilitas angket digunakan rumus 

Cronbach’s Alpha dari 25 butir angket yang valid. Hasil perhitungan uji 

reliabilitas angket Motivasi Belajar tersebut  sebagai berikut ini. 
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Tabel 4.2  

Uji Reliabilitas Motivasi Belajar (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,875 23 

Sumber: Olah Data SPSS Versi 25 

Dari hasil perhitungan reliabilitas pada tabel 4.2 di atas diperoleh 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,875. Nilai tersebut lebih besar dari rtabel yaitu 0,344. 

Angket ini dinyatakan reliabel untuk digunakan dalam pengumpulan data 

penelitian karena nilai rhitung > rtabel (0,875 > 0,344). 

4.2.2 Uji Validitas dan Reliabilitas Angket Kebiasaan Belajar (X2) 

Dari hasil uji validitas angket Kebiasaan Belajar yang di uji dengan 

menggunakan Program SPSS Versi 25 sebanyak 25 butir kepada 35 responden, 

diperoleh bahwa 23 butir angket dinyatakan valid sementara sisanya sebanyak 2 

butir angket dinyatakan tidak valid karena tidak memenuhi ketentuan rhitung > rtabel. 

Dengan demikian untuk pelaksaan pengambilan data penelitian yang 

sesungguhnya, 1 butir angket yang dinyatakan tidak valid tidak akan digunakan 

dalam pengumpulan data penelitian. Berikut ini disajikan tabel hasil pengujian 

validitas angket Kebiasaan Belajar (X2). 
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Tabel 4.3 

Uji Validitas Variabel Kebiasaan Belajar (X2) 

No. Butir 

Angket 

Person 

Correlation  

rhitung 

rtabel Keterangan 

1 0,585 0,344 Valid 

2 0,673 0,344 Valid 

3 0,677 0,344 Valid 

4 0,766 0,344 Valid 

5 0,621 0,344 Valid 

6 0,676 0,344 Valid 

7 0,684 0,344 Valid 

8 0,845 0,344 Valid 

9 0,383 0,344 Valid 

10 0,232 0,344 Tidak Valid 

11 0,383 0,344 Valid 

12 0,565 0,344 Valid 

13 0,546 0,344 Valid 

14 0,693 0,344 Valid 

15 0,615 0,344 Valid 

16 0,691 0,344 Valid 

17 0,685 0,344 Valid 

18 0,664 0,344 Valid 

19 0,549 0,344 Valid 

20 0,838 0,344 Valid 

21 0,532 0,344 Valid 

22 0,308 0,344 Tidak Valid 

23 0,417 0,344 Valid 

24 0,599 0,344 Valid 

25 0,541 0,344 Valid 

  Sumber: Olah Data SPSS Versi 25  

Sedangkan untuk menghitung reliabilitas angket digunakan rumus 

Cronbach’s Alpha dari 23 butir angket yang valid. Hasil perhitungan uji 

reliabilitas angket Motivasi  belajar  tersebut adalah sebagai berikut. 
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Tabel 4.4  

Uji Reliabilitas Kebiasaan Belajar (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,928 23 

Sumber: Olah Data SPSS Versi 25 

Dari hasil perhitungan reliabilitas pada tabel 4.4 di atas diperoleh 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,922. Nilai tersebut lebih besar dari rtabel yaitu 0,344. 

Angket ini dinyatakan reliabel untuk digunakan dalam pengumpulan data 

penelitian karena nilai rhitung > rtabel (0,923 > 0,344). 

4.2.3 Deskripsi Variabel Penelitian 

Berlandaskan tanggapan terhadap angket yang dibagikan, peneliti 

menyusun daftar yang berisi distribusi frekuensi tanggapan terhadap Motivasi 

Belajar (X1) dan Kebiasaan Belajar (X2). Daftar ini berasal dari hasil tanggapan 

kuesioner pada skala nilai berikut : 

          
 𝑖  𝑖     𝑖𝑛  𝑖   𝑖  𝑖     𝑛   

       𝑛      
 

Berdasarkan rumus di atas dapat diperoleh : 
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Berdasarkan hasil perhitungan diatas, dapat diperoleh batas interval yaitu 

sebesar 0,75 dan dapat di kategorikan sebagai berikut : 

Tabel 4.5 

Kategori Rasio Penilaian 

Interval Kategori 

1,00 – 1,75 Sangat Kurang 

1,76 – 2,50 Kurang 

2,51 – 3,25 Baik 

3,26 – 4,00 Sangat Baik 

  Sumber : Olah Data 2023 

4.2.3.1 Deskripsi Variabel Motivasi Belajar (X1) 

Pada penelitian ini, variabel Motivasi Belajar (X1) dapat di ukur dengan 

menggunakan indikator. Sebelum data diinterpretasikan diciptakan jarak interval 

kategori pertanyaan untuk mengetahui nilai rata-rata angket Motivasi Belajar 

dapat di lihat dari tabel sebagai berikut. 
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Tabel 4.6 

Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar 

No 

Alternatif Jawaban 
Rata-

rata 
Kategori SL = 4 SR = 3 KD = 2 TP = 1 Jumlah 

F SC F SC F SC F SC F SC 

1. 39 156 11 33 2 4 0 0 52 193 3,71 Sangat Baik 

2. 25 100 20 60 7 14 0 0 52 174 3,35 Sangat Baik 

3. 28 112 22 66 2 4 0 0 52 182 3,50 Sangat Baik 

4. 22 88 23 69 7 14 0 0 52 171 3,29 Sangat Baik 

5. 34 136 16 48 2 4 0 0 52 188 3,62 Sangat Baik 

6. 16 64 29 87 7 14 0 0 52 165 3,17 Baik 

7. 27 108 19 57 5 10 1 1 52 176 3,38 Sangat Baik 

8. 28 112 17 51 6 12 1 1 52 176 3,38 Sangat Baik 

9. 30 120 18 54 4 8 0 0 52 182 3,50 Sangat Baik 

10. 17 68 27 81 7 14 1 1 52 164 3,15 Baik 

11. 15 60 25 75 12 24 0 0 52 159 3,06 Baik 

12. 24 96 24 72 3 6 1 1 52 175 3,37 Sangat Baik 

13. 14 56 19 57 12 24 7 7 52 144 2,77 Baik 

14. 25 100 21 63 5 10 1 1 52 174 3,35 Sangat Baik 

15. 31 124 18 54 3 6 0 0 52 184 3,54 Sangat Baik 

16. 21 84 25 75 6 12 0 0 52 171 3,29 Sangat Baik 

17. 18 72 23 69 11 22 0 0 52 163 3,13 Baik 

18. 20 80 24 72 8 16 0 0 52 168 3,23 Baik 

19. 21 84 26 78 4 8 1 1 52 171 3,29 Sangat Baik 

20. 22 88 25 75 5 10 0 0 52 173 3,33 Sangat Baik 

21. 20 80 26 78 5 10 1 1 52 169 3,25 Baik 

22. 9 36 15 45 17 34 11 11 52 126 2,42 Sangat Baik 

23. 25 100 24 72 2 4 1 1 52 177 3,40 Sangat Baik 

Total 3925 75,48  

Rata-rata 3,28 

Sumber: Angket Penelitian Motivasi Belajar 

Keterangan: 

F : Frekuensi 

SC : Frekuensi x Skor Jawaban 

Dari penginputan data, maka bisa disimpulkan bahwa distribusi frekuensi 

Motivasi Belajar tergolong dalam kategori “Sangat Baik”, hal ini dapat di lihat 

melalui rata-rata jawaban siswa terhadap angket adalah 3,28.  
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Menampilkan hasil analisis (X1) distribusi frekuensi angket Motivasi 

Belajar dalam bentuk persentase. Untuk menentukan persentase skor, perlu 

diketahui skor paling tinggi dan paling rendah yang dihasilkan dari angket 

mengenai Motivasi Belajar. Data dari survei terhadap 52 siswa menunjukkan nilai 

maksimum 88 dan nilai minimum 55. Berdasarkan data tersebut, waktu istirahat 

kelas dihitung sebagai berikut : 

Panjang Kelas Interval   
(                            )  

 
 

    
(     )  

 
  8,6 (dibulatkan menjadi 9) 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka distribusi frekuensi Motivasi 

Belajar berlandaskan interval persentase skor disajikan pada tabel 4.7. 

Tabel 4.7  

Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi Belajar (X1) Berdasarkan Interval 

Persentase Skor 

Interval Frekuensi Persentase Kategori 

79 – 88 23 44% Sangat Baik 

70 – 78 16 31% Baik 

61 – 69 8 15% Kurang 

≤ 60 5 10% Sangat Kurang 

Total 52 100%  

Sumber: Data yang diolah 

Dari Tabel 4.9 distribusi frekuensi diatas bisa diperhatikan bahwa 

Motivasi Belajar tergolong dalam kategori “Sangat Baik”, yaitu ditunjukkan pada 

tabel dan interval 79 – 88 dengan jumlah 23 orang atau sebesar 44% . 
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4.2.3.2 Deskripsi Variabel Kebiasaan Belajar (X2) 

Pada penelitian ini, variabel Kebiasaan Belajar (X2) dapat di ukur dengan 

menggunakan indikator. Sebelum data diinterpretasikan diciptakan jarak interval 

kategori pertanyaan untuk mengetahui nilai rata-rata angket Kebiasaan Belajar 

dapat di lihat dari tabel sebagai berikut. 

Tabel 4.8 

Distribusi Frekuensi Kebiasaan Belajar 

No 

Alternatif Jawaban 
Rata-

rata 
Kategori SL = 4 SR = 3 KD = 2 TP = 1 Jumlah 

F SC F SC F SC F SC F SC 

1. 27 108 22 66 2 4 1 1 52 179 3,44 Sangat Baik 

2. 26 104 21 63 3 6 2 2 52 175 3,37 Sangat Baik 

3. 27 108 24 72 0 0 1 1 52 181 3,48 Sangat Baik 

4. 28 112 24 72 0 0 0 0 52 184 3,54 Sangat Baik 

5. 33 132 19 57 0 0 0 0 52 189 3,63 Sangat Baik 

6. 33 132 18 54 1 2 0 0 52 188 3,62 Sangat Baik 

7. 27 108 24 72 0 0 1 1 52 181 3,48 Sangat Baik 

8. 29 116 21 63 2 4 0 0 52 183 3,52 Sangat Baik 

9. 26 104 26 78 0 0 0 0 52 182 3,50 Sangat Baik 

10. 29 116 20 60 3 6 0 0 52 182 3,50 Sangat Baik 

11. 14 56 35 105 3 6 0 0 52 167 3,21 Baik 

12. 31 124 20 60 1 2 0 0 52 186 3,58 Sangat Baik 

13. 28 112 22 66 2 4 0 0 52 182 3,50 Sangat Baik 

14. 7 28 19 57 14 28 12 12 52 125 2,40 Kurang 

15. 19 76 27 81 6 12 0 0 52 169 3,25 Baik 

16. 23 92 26 78 3 6 0 0 52 176 3,38 Sangat Baik 

17. 15 60 32 96 5 10 0 0 52 166 3,19 Baik 

18. 23 92 26 78 3 6 0 0 52 176 3,38 Sangat Baik 

19. 20 80 25 75 7 14 0 0 52 169 3,25 Sangat Baik 

20. 18 72 31 93 3 6 0 0 52 171 3,29 Sangat Baik 

21. 24 96 24 72 3 6 1 1 52 175 3,37 Sangat Baik 

22. 29 116 22 66 1 2 0 0 52 184 3,54 Sangat Baik 

23. 32 128 19 57 1 2 0 0 52 187 3,60 Sangat Baik 

Total 4057 78,02  

Rata-rata 3,39 

Sumber: Angket Penelitian Kebiasaan Belajar 
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Keterangan: 

F : Frekuensi 

SC : Frekuensi x Skor Jawaban 

Dari penginputan data, maka bisa disimpulkan bahwa distribusi frekuensi 

Kebiasaan Belajar tergolong dalam kategori “Sangat Baik”, hal ini dapat di lihat 

melalui rata-rata jawaban siswa terhadap angket adalah 3,39.  

Menampilkan hasil analisis (X2) distribusi frekuensi angket Kebiasaan 

Belajar dalam bentuk persentase. Untuk menentukan persentase skor, perlu 

diketahui skor paling tinggi dan paling rendah yang dihasilkan dari angket 

mengenai Kebiasaan Belajar. Data dari survei terhadap 52 siswa menunjukkan 

nilai maksimum 88 dan nilai minimum 55. Berdasarkan data tersebut, waktu 

istirahat kelas dihitung sebagai berikut : 

Panjang Kelas Interval   
(                            )  

 
 

    
(     )  

 
  6,3 (dibulatkan menjadi 6) 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka distribusi frekuensi 

Kebiasaan Belajar berlandaskan interval persentase skor disajikan pada tabel 4.7. 

Tabel 4.9  

Distribusi Frekuensi Variabel Kebiasaan Belajar (X2) Berdasarkan Interval 

Persentase Skor 

Interval Frekuensi Persentase Kategori 

84 – 90 14 27% Sangat Baik 

78 – 83 15 29% Baik 

72 – 77 9 17% Kurang 

≤ 71 14 27% Sangat Kurang 

Total 52 100%  

Sumber: Data yang diolah 
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Dari Tabel 4.9 distribusi frekuensi diatas bisa diperhatikan bahwa 

Kebiasaan Belajar tergolong dalam kategori “Baik”, yaitu ditunjukkan pada tabel 

dan interval 78 – 83 dengan jumlah 15 orang atau sebesar 29%. 

4.3 Uji Asumsi Klasik 

4.3.1 Uji Normalitas 

Uji Normalitas adalah uji yang di gunakan untuk mengetahui data dalam 

model regresi terdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah 

memiliki nilai data yang terdistribusi normal. Data yang terdistribusi normal dapat 

dilihat dari uji Kolmogorov-smirnov dan diagram P-Plot. Jika titik-titik menyebar 

di sekitar garis diagonal serta penyebarannya mengikuti arah garis diagonal maka 

data tersebut terdistribusi normal. Dengan menggunakan SPSS Versi 25 hasil uji 

normalitas dapat dilihat dalam diagram P-Plot di bawah ini.  
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Gambar 4.1  

Grafik Normal P-plot 

Sumber: Output SPSS Versi 25 

Jika dilihat dari grafik Normal P-plot, Grafik di atas menunjukkan bahwa 

titik-titik berada disekitar garis dan mengikuti garis diagonal, maka dapat 

disimpulkan data yang diperoleh terdistribusi normal. Selain itu untuk mengetahui 

data yang diperoleh normal atau tidak dapat menggunakan uji One-sample 

Kolmogorov Smirnov Test.  
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Tabel 4.10 

Hasil Uji Normalitas Dengan Metode One Step 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 52 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 4,41502241 

Most Extreme Differences Absolute ,105 

Positive ,103 

Negative -,105 

Test Statistic ,105 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: Output SPSS Versi 25 

Di lihat dari tabel 4.20 nilai signifikan sebesar 0,200 hal ini berarti 0,200 > 

0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 

4.3.2 Uji Lineritas 

Uji Linearitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas 

dengan variabel terikat mempunyai hubungan yang linear atau tidak. Hasil 

pengujian linearitas dengan SPSS dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.11  

Uji Linearitas Variabel X1 Dengan Variabel Y 

ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Hasil Belajar * 

Motivasi Belajar 

Between 

Groups 

(Combined) 439,019 22 19,955 ,931 ,563 

Linearity 44,871 1 44,871 2,094 ,159 

Deviation from 

Linearity 

394,148 21 18,769 ,876 ,618 

Within Groups 621,500 29 21,431   

Total 1060,519 51    

Sumber : Output SPSS Versi 25  
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Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai signifikansi Deviation 

from Linearity adalah 0,618 > 0,05. Hal tersebut berarti ada hubungan linear 

antara Variabel Motivasi Belajar (X1) dengan Variabel Hasil Belajar (Y) yang di 

gunakan dalam penelitian ini. 

Selanjutnya Uji Linearitas variabel Kebiasaan Belajar (X2) dengan 

variabel Hasil Belajar (Y) dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4.12 

Uji Linearitas Variabel X2 Dengan Variabel Y 

ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Hasil Belajar * 

Kebiasaan Belajar 

Between 

Groups 

(Combined) 351,436 22 15,974 ,653 ,847 

Linearity ,062 1 ,062 ,003 ,960 

Deviation from 

Linearity 

351,373 21 16,732 ,684 ,814 

Within Groups 709,083 29 24,451   

Total 1060,519 51    

Sumber: Output SPSS Versi 25 

Berdasarkan tabel di atas di ketahui bahwa nilai signifikansi Deviation 

from Linearity adalah 0,814 > 0,05. Hal tersebut berarti ada hubungan linear 

antara Variabel Kebiasaan Belajar (X2) dengan variabel Hasil Belajar (Y) yang di 

gunakan dalam penelitian ini. 

4.3.3 Uji Multikolenieritas  

Uji Multikolenieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar sesama variabel bebas (X). Model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel bebas (tidak terjadi 

multikolenieritas). Uji Mulikolenieritas dengan SPSS versi 25 di tunjukan dalam 

tabel coeficient, pada kolom tolerance dan kolom VIF (Varience Inflated 
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Factors). Jika nilai VIF > 10 dan tolerance > 0,10 berarti tidak terjadi 

multikolenieritas. Hasil uji multikolenieritas dalam penelitian ini dapat di lihat 

data tabel berikut ini. 

Tabel 4.13 

Uji Multikolenieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) 86,569 6,581  13,154 ,000   
Motivasi 

Belajar 

-,151 ,084 -,311 -1,808 ,077 ,647 1,546 

Kebiasaan 

Belajar 

,105 ,102 ,177 1,030 ,308 ,647 1,546 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

Sumber: Output SPSS versi 25 

Jika nilai tolerance lebih besar dari 0,10 maka dapat dikatakan tidak 

terjadi multikolenieritas. Berdasarkan nilai output di atas dapat diketahui bahwa 

nilai tolerance sebesar 0,647 > 0,10. Sementara itu nilai VIF sebesar 1,546 > 

10.00. Berdasarkan data di atas dapat di simpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolenieritas antar sesama variabel bebas. 

4.4 Teknik Analisis Data  

4.4.1 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 

antara dua atau lebih variabel bebas, satu variabel terikat. Analisis ini dilakukan 

untuk memprediksi nilai dan variabel bebas apabila nilai dan variabel terikat 

mengalami kenaikan atau penurunan dan untuk mengetahui arah hubungan antara 
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variabel bebas berhubungan positif atau negatif. Berikut ini merupakan tabel dari 

hasil output regresi linear berganda dengan menggunakan SPSS versi 25. 

Tabel 4.14 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 86,412 6,680  12,937 ,000 

Motivasi Belajar ,202 ,071 ,425 2,837 ,007 

Kebiasaan Belajar ,150 ,092 ,243 2,622 ,001 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

Sumber: Output SPSS versi 25 

Dari hasil pengolahan data pada tabel di atas maka dapat diketahui 

persamaan regresinya sebagai berikut: 

Y= a + b1 X1 + b2 X2  

Y= 86,412 + 0,202X1 + 0,150X2  

Penjelasan persamaan tersebut adalah sebagai berikut. 

1. Nilai konstanta (a) sebesar 86,412 artinya jika variabel Motivasi Belajar 

(X1), dan variabel Kebiasaan Belajar (X2) di anggap konstan (memiliki 

nilai 0), maka variabel Hasil Belajar (Y) siswa sebesar 86,412. 

2. Nilai koefisien regresi variabel Motivasi Belajar (X1) sebesar 0,202 

(20,2%) artinya jika Motivasi Belajar mengalami kenaikan 1 (satu) persen, 

maka Hasil Belajar siswa akan mengalami peningkatan sebesar 0,202 

dengan asumsi variabel bebas yang lain tetap. 

3. Nilai koefisien regresi variabel Kebiasaan Belajar (X2) sebesar 0,150 

(15%) artinya jika Kebiasaan Belajar mengalami kenaikan 1 (satu) persen, 
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maka Hasil Belajar siswa akan mengalami  peningkatan sebesar 0,150 

dengan asumsi variabel bebas yang lain tetap. 

4.5 Uji Hipotesis 

4.5.1 Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji-t) 

Uji t (Uji Parsial) dilakukan untuk melihat pengaruh yang signifikan dari 

variabel independen yaitu Motivasi Belajar (X1) terhadap variabel dependent yaitu 

variabel Hasil Belajar (Y) siswa kelas XI OTKP di SMK  Negeri 1 Patumbak. 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan cara membandingkan thitung dengan ttabel 

dengan program SPSS Versi 25.  

Syarat dalam suatu hipotesis adalah sebagai berikut. 

1. Jika t hitung  ≥ t tabel maka hipotesis di terima 

2. Jika t hitung  ≤ t tabel maka hipotesis di tolak 

Tabel 4.15 

Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 86,412 6,680  12,937 ,000 

Motivasi Belajar ,202 ,071 ,425 2,837 ,007 

Kebiasaan Belajar ,150 ,092 ,243 2,622 ,001 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

Sumber: Output SPSS Versi 25 

1. Pengaruh Motivasi Belajar (X1) Terhadap Hasil Belajar (Y) 

Berdasarkan olah data dengan SPSS versi 25 diperoleh nilai untuk variabel 

Motivasi Belajar (X1) dengan thitung = 2,837. Dimana ttabel derajat kebebasan (dk) = 

n-k (dk = 52 – 2 = 50), sehingga di peroleh ttabel = 1,675. Hal ini menunjukkan 
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bahwa thitung > ttabel (2,837 > 1,675), serta nilai sig < 0,05 (0,007 < 0,05) maka H0 

tidak dapat di terima dan Ha di terima, artinya ada pengaruh positif dan signifikan 

antara variabel Motivasi Belajar (X1) terhadap variabel Hasil Belajar (Y). 

2. Pengaruh Kebiasaan Belajar (X2) Terhadap Hasil Belajar (Y) 

Berdasarkan olah data dengan SPSS versi 25 diperoleh nilai untuk variabel 

Motivasi Belajar (X1) dengan thitung = 2,622. Dimana ttabel derajat kebebasan (dk) = 

n-k (dk = 52 – 2 = 50), sehingga di peroleh ttabel = 1,675. Hal ini menunjukkan 

bahwa thitung > ttabel (2,622 > 1,675), serta nilai sig < 0,05 (0,001 < 0,05) maka H0 

tidak dapat di terima dan Ha di terima, artinya ada pengaruh positif dan signifikan 

antara variabel Kebiasaan Belajar (X1) terhadap variabel Hasil Belajar (Y). 

4.5.2 Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji-f) 

Untuk mengetahui apakah variabel bebas berpengaruh secara simultan 

terhadap variabel terikat maka digunakan uji F (Simultan). berdasarkan hasil 

pengujian statistik dengan program SPSS versi 25 dapat dilihat pada tabel berikut 

ini. 

Tabel 4.16 

Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares 
df Mean Square F Sig. 

1 Regression 144,987 2 72,494 4,079 ,003 

Residual 870,936 49 17,774   

Total 1015,923 51    

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

b. Predictors: (Constant), Kebiasaan Belajar, Motivasi Belajar 

Sumber: Output SPSS Versi 25 
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Berdasarkan tabel diatas diperoleh F hitung = 4,079, sedangkan F tabel k ; n – 

k (52 – 2 = 50) = 3,18 yang artinya F hitung lebih besar dari F tabel (4,079 > 3,18) 

serta nilai sig = 0,003 lebih kecil dari nilai signifikan  = 0,05 (0,003 < 0,05). Hal 

ini menunjukkan bahwa Ha dapat diterima sehingga ada pengaruh secara 

signifikan antara X terhadap Y. Sehingga dapat di simpulkan bahwa Motivasi 

Belajar dan Kebiasaan Belajar berpengaruh signifikan terhadap Hasil Belajar 

Siswa kelas XI OTKP SMK Negeri 1 Patumbak. 

4.5.3 Koefisien Determinasi (R
2
) 

Uji Koefisien Determinasi digunakan untuk melihat seberapa jauh 

kontribusi antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai koefisien 

determinasi dapat dilihat pada R square. 

Tabel 4.17 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,378
a
 ,343 ,108 4,216 1,869 

a. Predictors: (Constant), Kebiasaan Belajar, Motivasi Belajar 

b. Dependent Variable: Hasil Belajar 

Sumber: Output SPSS Versi 25 

Berdasarkan data di atas perhitungan hasil koefisien determinasi (R
2
) 

sebesar 0,682 atau R
2
 = 0,343 x 100% = 34,3%. Sehingga dapat di tarik 

kesimpulan bahwa 34,3% pada Motivasi Belajar dan Kebiasaan Belajar 

berpengaruh terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Projek Kreatif dan 

Kewirausahaan siswa kelas XI OTKP SMK Negeri 1 Patumbak, kemudian 

sisanya 65,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model 

penelitian ini.  
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4.6 Pembahasan Penelitian 

4.6.1 Pengaruh Motivasi Belajar (X1) Terhadap Hasil Belajar (Y) 

Berdasarkan hasil analisis penelitian, variabel Motivasi Belajar memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata 

Pelajaran Projek Kreatif dan Kewirausahaan siswa kelas XI OTKP SMK Negeri 1 

Patumbak dengan hasil Uji-t  diperoleh nilai t hitung > t tabel sebesar 2,837 > 1,675. 

Dengan signifikan 0,007 < 0,05 dengan taraf signifikan 95% dan alpa 5%. Maka 

berdasarkan kriteria pengujian hipotesis secara parsial dapat disimpulkan bahwa 

variabel Motivasi Belajar (X1) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap Hasil Belajar (Y). 

Berdasarkan hasil penelitian pada persamaan regresi berganda diperoleh 

persamaan: Y= 86,412 + 0,202X1. Ini berarti jika variabel bebas Motivasi Belajar 

(X1) memiliki nilai (0) maka nilai variabel terikat Hasil Belajar sebesar 86,412 

dan nilai koefisien menunjukkan nilai sebesar 0,202 (20,2%), artinya Motivasi 

Belajar memiliki pengaruh sebesar 20,2% Hasil Belajar. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan sebelumnya 

yang dilakukan oleh Evan tahun 2019 berjudul “Pengaruh Motivasi Belajar 

Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Gambar Teknik” 

dengan hasil penelitian bahwa Motivasi belajar berpengaruh positif terhadap hasil 

belajar peserta didik pada mata pelajaran gambar teknik. Sejalan juga dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Rizky Nugroho tahun 2022 berjudul “Pengaruh 

Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Di SMPN 2 T 
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Irtamulya” dengan hasil penelitian bahwa motivasi belajar mempengaruhi hasil 

belajar matematika siswa  SMP Negeri 2 Tirtamulya secara positif dan signifikan. 

Hasil akhir penelitian ini menunjukkan bahwa Hipotesis 1 dapat diterima 

sehingga terdapat pengaruh yang positif dan signifikan Motivasi Belajar terhadap 

Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pelajaran Projek Kreatif dan 

Kewirausahaan siswa kelas XI OTKP SMK Negeri 1 Patumbak. 

4.6.2 Pengaruh Kebiasaan Belajar (X2) Terhadap Hasil Belajar (Y) 

Berdasarkan hasil analisis penelitian, variabel Kebiasaan Belajar memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata 

Pelajaran Projek Kreatif dan Kewirausahaan siswa kelas XI OTKP SMK Negeri 1 

Patumbak dengan hasil Uji-t  diperoleh nilai t hitung > t tabel sebesar 2,622 > 1,675. 

Dengan signifikan 0,001 < 0,05 dengan taraf signifikan 95% dan alpa 5%. Maka 

berdasarkan kriteria pengujian hipotesis secara parsial dapat disimpulkan bahwa 

variabel Kebiasaan Belajar (X2) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap Hasil Belajar (Y). 

Berdasarkan hasil penelitian pada persamaan regresi berganda diperoleh 

persamaan: Y = 86,412 + 0,150X1. Ini berarti jika variabel bebas Kebiasaan 

Belajar (X2) memiliki nilai (0) maka nilai variabel terikat Hasil Belajar sebesar 

86,412 dan nilai koefisien menunjukkan nilai sebesar 0,150 (15%), artinya 

Kebiasaan Belajar memiliki pengaruh sebesar 15% Hasil Belajar. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan sebelumnya 

yang dilakukan oleh Sandi Budiana tahun 2020 berjudul “Pengaruh Kebiasaan 

Belajar Terhadap Hasil Belajar Matematika” dengan hasil penelitian bahwa 
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terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kebiasaan belajar terhadap hasil 

belajar matematika kelas IV di SD Negeri Sukasari Kota Bogor Tahun Pelajaran 

2020/2021. Sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Fatiya tahun 2016 

berjudul “Pengaruh Kebiasaan Belajar Dan Self-Efficacy Terhadap Hasil Belajar 

Geografi Di SMA” dengan hasil bahwa kebiasaan belajar secara signifikan 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dengan sumbangan efektif sebesar 

65,60%. 

Hasil akhir penelitian ini menunjukkan bahwa Hipotesis 2 dapat diterima 

sehingga terdapat pengaruh yang positif dan signifikan Kebiasaan Belajar 

terhadap terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Projek Kreatif dan 

Kewirausahaan siswa kelas XI OTKP SMK Negeri 1 Patumbak.  

4.6.3 Pengaruh Motivasi Belajar (X1) dan Kebiasaan Belajar (X2) 

Terhadap Hasil Belajar  

Berdasarkan hasil yang diperoleh secara simultan dengan menggunakan 

uji F diperoleh Fhitung lebih besar dari Ftabel (4,079 > 3,18) serta nilai sig = 0,000 

lebih kecil dari nilai signifikan  = 0,05 (0,003 < 0,05). Hal ini menunjukkan 

bahwa H0 tidak dapat diterima dan Ha dapat diterima sehingga ada pengaruh 

secara signifikan antara semua variabel X terhadap variabel Y. 

Sementara itu berdasarkan R
2
 Square atau nilai persentase pengaruh 

variabel Motivasi Belajar (X1) dan Kebiasaan Belajar (X2) terhadap variabel 

terikat Hasil Belajar (Y) sebesar 0,343 atau R
2
 = 0,343 x 100% = 34,3%. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa sebesar 34,3% pada Motivasi Belajar (X1), Kebiasaan 

Belajar (X2) memiliki pengaruh terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata 
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Pelajaran Projek Kreatif dan Kewirausahaan siswa kelas XI OTKP SMK Negeri 1 

Patumbak, dan 65,7% merupakan variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini yang dapat mempengaruhi Hasil Belajar. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan sebelumnya 

oleh Anna (2018) yang berjudul “Pengaruh Motivasi dan Kebiasaan Belajar 

Terhadap Hasil Belajar Geografi Siswa Siswa SMA Negeri Di Kota Singaraja” 

dengan hasil penelitian secara bersamaan terdapat pengaruh yang positif antara 

motivasi dan kebiasaan belajar terhadap hasil belajar sebesar 74,2%. 

 Hal ini juga sejalan penelitian yang telah dilakukan oleh Samlia (2019) 

yang berjudul “Pengaruh Motivasi Belajar dan  Kebiasaan Belajar Terhadap Hasil 

Belajar Matematika Siswa SMP Negeri 4 Kendari” dengan hasil penelitian secara 

bersamaan terdapat pengaruh yang positif antara motivasi dan kebiasaan belajar 

terhadap hasil belajar. 

Sehingga dapat di simpulkan bahwa Motivasi Belajar dan Kebiasaan 

Belajar berpengaruh signifikan terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 

Projek Kreatif dan Kewirausahaan siswa kelas XI OTKP SMK Negeri 1 

Patumbak.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan terhadap data hasil penelitian 

ini maka dapat diperoleh simpulan sebagai berikut. 

1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan Motivasi Belajar terhadap 

Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Projek Kreatif dan 

Kewirausahaan siswa kelas XI OTKP SMK Negeri 1 Patumbak. Hal ini 

terbukti melalui hasil uji hipotesis dari t hitung > t tabel (2,837 > 1,675) 

dengan taraf signifikan penelitian sebesar 0,007 < 0,05 maka hipotesis 

pertama diterima. 

2. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan Kebiasaan Belajar terhadap 

Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Projek Kreatif dan 

Kewirausahaan siswa kelas XI OTKP SMK Negeri 1 Patumbak. hal ini 

terbukti melalui hasil uji hipotesis dari t hitung > t tabel (2,622 > 1,675) 

dengan taraf signifikan penelitian sebesar 0,001 < 0,05 maka hipotesis 

kedua diterima. 

3. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan Motivasi Belajar dan 

Kebiasaan Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 

Projek Kreatif dan Kewirausahaan siswa kelas XI OTKP SMK Negeri 1 

Patumbak. hal ini terbukti melalui hasil uji hipotesis dari Uji-F yang 

memperoleh hasil bahwa Fhitung lebih besar dari Ftabel. (4,079 > 3,18) serta 

nilai sig = 0,001 < 0,05 maka hipotesis ketiga diterima. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti bermaksud memberikan saran 

sebagai berikut. 

1. Kepada siswa, supaya dapat memiliki motivasi belajar dan merubah 

kebiasaan belajar yang lebih baik agar hasil belajar bisa tinggi. 

2.  Kepada Guru, agar hendaknya membangkitkan semangat pada aktivitas 

pembelajaran. Hal ini berdasarkan pada hasil penelitian bahwa kegiatan 

belajar yang baik dan juga berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa 

sehingga hasil belajar meningkat. 

3.  Kepada Kepala Sekolah, untuk lebih berupaya dalam menumbuhkan 

kebiasaan belajar siswa melalui berbagai cara, menumbuhkan motivasi 

belajar seperti memberi pelatihan kepada guru-guru mengenai berbagai 

macam variasi model dan metode pembelajaran yang bisa menarik minat 

siswa agar dapat mempengaruhi tingkat hasil siswa di SMK Negeri 1 

Patumbak terkhusus siswa kelas XI OTKP. 

4. Kepada peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian dalam 

konteks yang sama dapat diharapkan untuk meneliti variabel-variabel 

lainnya yang tidak digunakan dalam penelitian ini. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Instrumen Angket Motivasi Belajar 

 

Nama : 

Kelas : 

Petunjuk Pengisian Angket 

Isi identitas dengan sebenarnya 

1. Bacalah setiap kalimat dengan cermat. 

2. Jawablah pertanyaan dengan memberikan tanda centang (√) pada kolom 

yang tersedia 

3. Tidak dibenarkan menjawab lebih dari satu alternatif jawaban. 

4. Diharapkan semua item pertanyaan dijawab dan jangan dikosongkan. 

5. SL (Selalu), SR (Sering), KD (Kadang-kadang), TP (Tidak Pernah). 

6. Atas kesediaan saudara dalam mengisi kuesioner ini peneliti mengucapkan 

terima kasih. 

SELAMAT MENGERJAKAN 

No Pertanyaan Alternatif Jawaban 

SL SR KD TP 

1 Saya tepat waktu mengerjakan tugas yang 

diberikan guru 

    

2 Saya mengumpulkan tugas yang 

diberikan guru tepat waktu 

    

3 Saya memeriksa kembali jawaban tugas 

yang telah dikerjakan 

    

4 Saya mengerjakan setiap tugas dari guru     

5 Saya mempelajari kembali materi 

pelajaran setelah pulang sekolah 

    

6 Saya bertanya kepada guru untuk materi 

yang kurang dipahami 

    

7 Saya berusaha mempelajari semua materi 

pelajaran 

    

8 Saya mencari jawaban dari referensi buku 

ketika ada soal-soal yang sulit 

    

9 Saya teliti dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan guru 

    

10 Saya mempelajari materi pelajaran 

terlebih dahulu sebelum guru 

menerangkan 

    

11 Saya belajar mengenai materi pelajaran     
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yang akan dipelajari esok hari 

12 Saya mempelajari buku-buku pelajaran di 

perpustakaan 

    

13 Saya belajar meskipun jam pelajaran 

kosong 

    

14 Saya mengerjakan tugas dari guru secara 

mandiri 

    

15 Jika saya sudah mencoba namun tetap 

gagal mengatasi kesulitan, maka saya  

akan berusaha lagi. 

    

16 Jika ada soal yang sulit, saya akan 

berusaha mencari jawabannya. 

    

17  Saya pergi ke perpustakaan sekolah untuk 

membaca buku. 

    

18 Saya selalu memperhatikan hasil belajar 

saya disekolah 

    

19 Saya yakin semua jawaban dari soal ujian 

saya kerjakan benar 

    

20 Saya percaya diri dengan kemampuan 

yang saya miliki 

    

21 Saya yakin mendapatkan nilai Ujian 

diatas Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) 

    

22 Saya senang guru menyuruh mengerjakan 

soal didepan kelas 

    

23 Saya mengerjakan soal-soal dalam buku 

yang belum dikerjakan 

    

24 Saya tidak malu bertanya kepada guru 

jika kurang mengerti saat  pembelajaran 

berlangsung 

    

25 Saya tidak putus asa meskipun dalam 

kesulitan belajar dari materi yang sulit 
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Lampiran 2 Instrumen Angket Kebiasaan Belajar 

Nama : 

Kelas : 

Petunjuk Pengisian Angket 

1. Isi identitas dengan sebenarnya 

2. Bacalah setiap kalimat dengan cermat. 

3. Jawablah pertanyaan dengan memberikan tanda centang (√) pada 

kolom yang tersedia 

4. Tidak dibenarkan menjawab lebih dari satu alternatif jawaban. 

5. Diharapkan semua item pertanyaan dijawab dan jangan dikosongkan. 

6. SL (Selalu), SR (Sering), KD (Kadang-kadang), TP (Tidak Pernah) 

7. Atas kesediaan saudara dalam mengisi kuesioner ini peneliti 

mengucapkan terima kasih 

SELAMAT MENGERJAKAN 

 

No Pertanyaan Alternatif Jawaban 

SL SR KD TP 

1 Saya menggunakan waktu satu jam untuk 

belajar setiap mata pelajaran dalam satu 

minggu 

    

2 Saya menikmati kegiatan belajar     

3 Saya lebih mementingkan belajar dari 

pada kegiatan rekreasi dan bersenang- 

senang 

    

4 Saya membaca ulang bahan pelajaran 

yang didapat dari sekolah 

    

5 Saya mempunyai bahan- bahan pelajaran 

dan catatan- catatan pelajaran yang 

disusun dengan baik dan rapi 

    

6 Saya berusaha mempelajari semua materi 

pelajaran 

    

7 Saya mengerjakan tugas jauh sebelum 

saatnya untuk dikumpulkan 

    

8 Saya membuat catatan tersendiri untuk 

saya tanyakan kepada guru jika materi 

sulit dimengerti 

    

9 Saya membuat ringkasan pelajaran 

tentang yang saya pelajari 
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10 Saya membaca setiap hari di rumah     

11 Saya mengulangi pelajaran yang 

dipelajari di sekolah saat dirumah 

    

12 Walaupun saya mendapat nilai yang 

tinggi saya tetap mengulangi 

pembelajaran di rumah 

    

13 Saya konsentrasi pada saat mengikuti 

pembelajaran 

    

14 Saat belajar saya tidak  bermain HP     

15 Suasana belajar di  kelas mendukung saya 

untuk belajar 

    

16 Saya merasa bahwa ada hubungan antara 

nilai yang baik dengan cara dan 

kebiasaan belajar yang baik 

    

17 Saya merangkum materi pelajaran  yang 

sudah saya pelajari. 

    

18 Saya memperhatikan dengan baik 

pelajaran yang sedang berlangsung 

    

19 Saya percaya diri dengan kemampuan 

yang saya miliki   

    

20 Saya tidak mengantuk saat pembelajaran 

berlangsung 

 

    

21 Saya mempersiapkan perlengkapan  

sebelum memulai kegiatan belajar. 

    

22 Ketika belajar kelompok, saya dan 

teman-teman saling bertukar pikiran 

dalam mengerjakan tugas yang diberikan 

oleh guru. 

    

23 Saya mengerjakan soal-soal dalam buku 

yang belum dikerjakan 

    

24 Dalam mengerjakan tugas saya 

mengerjakan soal dari nomor yang mudah 

terlebih dahulu.  

    

25 Saya mengumpulkan tugas tepat waktu.     
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Lampiran 3 Hasil Uji Valid Motivasi Belajar  
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Lampiran 4 Hasil Uji Valid Kebiasaan Belajar 



86 
 

 
 

Lampiran 5 Hasil Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas Motivasi Belajar (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,875 23 

Sumber: Olah Data SPSS Versi 25 

Uji Reliabilitas Kebiasaan Kerja (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,928 23 

Sumber: Olah Data SPSS Versi 25 

Lampiran 6 Hasil Uji Normalitas Dengan Metode One Step 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 52 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 4,41502241 

Most Extreme Differences Absolute ,105 

Positive ,103 

Negative -,105 

Test Statistic ,105 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: Output SPSS Versi 2 

Lampiran 7 Uji Linearitas Variabel X1 Dengan Variabel Y 

ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares df 
Mean 

Square F Sig. 

Hasil Belajar * 
Motivasi Belajar 

Between 
Groups 

(Combined) 439,019 22 19,955 ,931 ,563 

Linearity 44,871 1 44,871 2,094 ,159 

Deviation from 
Linearity 

394,148 21 18,769 ,876 ,618 

Within Groups 621,500 29 21,431   
Total 1060,519 51    

Sumber: Output SPSS Versi 25 
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Lampiran 8 Uji Linearitas Variabel X2 Dengan Variabel Y 

ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Hasil Belajar * 

Kebiasaan Belajar 

Between 

Groups 

(Combined) 351,436 22 15,974 ,653 ,847 

Linearity ,062 1 ,062 ,003 ,960 

Deviation from 

Linearity 

351,373 21 16,732 ,684 ,814 

Within Groups 709,083 29 24,451   

Total 1060,519 51    

Sumber: Output SPSS Versi 25 

Lampiran 9 Uji Multikolenieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) 86,569 6,581  13,154 ,000   
Motivasi 

Belajar 

-,151 ,084 -,311 -1,808 ,077 ,647 1,546 

Kebiasaan 

Belajar 

,105 ,102 ,177 1,030 ,308 ,647 1,546 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

Sumber: Output SPSS versi 25 

Lampiran 10 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 86,412 6,680  12,937 ,000 

Motivasi Belajar ,202 ,071 ,425 2,837 ,007 

Kebiasaan Belajar ,150 ,092 ,243 2,622 ,001 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

Sumber: Output SPSS versi 25 
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Lampiran 11 Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 86,412 6,680  12,937 ,000 

Motivasi Belajar ,202 ,071 ,425 2,837 ,007 

Kebiasaan Belajar ,150 ,092 ,243 2,622 ,001 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

 

Lampiran 12 Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 144,987 2 72,494 4,079 ,003 

Residual 870,936 49 17,774   

Total 1015,923 51    

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

b. Predictors: (Constant), Kebiasaan Belajar, Motivasi Belajar 

Sumber: Output SPSS Versi 25 

Lampiran 13 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 
Durbin-Watson 

1 ,378
a
 ,343 ,108 4,216 1,869 

a. Predictors: (Constant), Kebiasaan Belajar, Motivasi Belajar 

b. Dependent Variable: Hasil Belajar 

Sumber: Output SPSS Versi 25 
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No. Nilai

Siswa 1 90

Siswa 2 79

Siswa 3 89

Siswa 4 79

Siswa 5 88

Siswa 6 84

Siswa 7 90

Siswa 8 85

Siswa 9 91

Siswa 10 88

Siswa 11 80

Siswa 12 76

Siswa 13 78

Siswa 14 84

Siswa 15 89

Siswa 16 83

Siswa 17 90

Siswa 18 91

Siswa 19 82

Siswa 20 79

Siswa 21 82

Siswa 22 80

Siswa 23 85

Siswa 24 82

Siswa 25 84

Siswa 26 80

No. Nilai

Siswa 27 91

Siswa 28 80

Siswa 29 80

Siswa 30 82

Siswa 31 76

Siswa 32 77

Siswa 33 79

Siswa 34 88

Siswa 35 82

Siswa 36 81

Siswa 37 78

Siswa 38 82

Siswa 39 83

Siswa 40 82

Siswa 41 82

Siswa 42 81

Siswa 43 89

Siswa 44 80

Siswa 45 78

Siswa 46 80

Siswa 47 88

Siswa 48 83

Siswa 49 80

Siswa 50 77

Siswa 51 78

Siswa 52 89

Lampiran 14 Daftar Nilai Ujian Tengah Semester 

Daftar Kumpulan Nilai (DKN) Ujian Tengah Semester (UTS) Mata 

Pelajaran Projek Kreatif dan Kewirausahaan Siswa Kelas XI   

OTKP SMK Negeri 1 Patumbak 
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X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10X1.11X1.12X1.13X1.14X1.15X1.16X1.17X1.18X1.19X1.20X1.21X1.22X1.23Jumlah

3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 68

3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 2 3 3 2 2 3 65

4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 2 4 4 4 3 2 4 3 2 2 4 79

4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 74

4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 71

4 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 1 3 2 2 3 2 3 3 1 2 57

4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 2 4 2 2 3 4 4 4 1 4 77

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 86

2 2 2 4 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 4 4 2 2 2 4 2 4 60

3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 2 3 4 3 3 3 4 4 3 2 4 77

4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 1 4 4 3 3 3 3 4 4 1 3 77

3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 4 2 3 72

2 2 3 3 2 2 2 1 4 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 70

4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 3 2 4 85

4 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 4 3 3 2 2 3 55

4 3 4 4 4 3 4 4 4 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 84

4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 70

4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 75

3 2 3 2 4 4 3 4 4 3 3 4 2 3 4 3 2 3 3 4 3 2 3 71

4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 2 4 2 3 4 4 3 4 3 4 4 2 4 79

4 2 3 2 3 2 2 2 4 3 2 3 3 4 3 3 2 2 2 2 2 2 3 60

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 68

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 67

4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 1 4 4 4 3 4 4 3 3 2 3 80

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 3 3 3 4 3 4 1 4 81

4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 82

4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 1 3 3 3 3 3 2 3 3 1 3 69

4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 2 3 3 4 3 4 4 82

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 88

4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 81

4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 87

4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 86

4 4 4 4 4 2 1 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 1 2 1 1 1 55

4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 85

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 85

4 3 4 2 4 2 4 3 4 3 3 4 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 72

4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 87

4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 85

3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 73

4 2 3 2 3 3 2 2 3 3 4 1 4 2 4 2 4 4 4 4 4 3 3 70

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 69

3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 67

4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 80

3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 71

4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 88

3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 69

4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 85

3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 2 3 73

4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 2 3 3 3 4 4 4 82

4 4 3 4 4 3 3 2 4 4 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 4 1 2 73

4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 85

Lampiran 15 Tabulasi Data Penelitian X1 
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X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10X2.11X2.12X2.13X2.14X2.15X2.16X2.17X2.18X2.19X2.20X2.21X2.22X2.23Jumlah

4 4 3 4 4 3 3 3 4 2 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 74

3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 4 2 2 3 3 3 4 4 4 4 4 72

4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 3 1 3 4 2 4 4 2 2 4 4 78

3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 4 4 72

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 75

2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 84

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 4 2 4 3 3 3 4 4 83

4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 4 3 4 81

4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 1 4 4 3 3 3 3 3 3 3 76

4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 3 4 3 3 3 4 4 4 83

3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 1 4 4 3 4 4 3 3 4 4 83

3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 69

1 1 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 4 4 70

4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 2 4 4 3 4 3 3 4 4 4 84

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 70

4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 84

3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 75

3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 78

3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 1 4 3 3 4 4 3 3 4 3 79

4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 1 3 4 3 3 4 3 4 3 3 78

3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 2 2 3 3 2 3 4 3 3 67

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 68

3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 67

3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 82

4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 2 4 4 1 4 4 3 4 3 3 3 4 4 80

3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 72

3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 2 3 4 3 3 4 79

4 4 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 4 1 3 3 3 4 4 4 4 4 4 82

4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 1 4 4 3 4 4 3 4 4 4 83

4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 83

4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 86

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 87

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 2 4 4 4 4 4 4 87

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 88

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88

3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 74

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 2 4 4 4 86

4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4 3 4 3 3 4 4 4 4 84

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 90

3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 75

3 1 3 3 4 3 3 4 3 2 3 4 3 4 2 3 3 2 4 4 3 3 4 71

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 68

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 4 3 69

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 90

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 83

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 3 3 86

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 71

4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 70

2 2 1 4 3 3 3 2 4 2 2 2 3 4 3 4 3 3 2 4 4 3 3 66

4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 89

Lampiran 16 Tabulasi Data Penelitian X2 
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